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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan 

metode REACT terhadap keterampilan proses sains Peserta didik 

kelas VIII SMPN 2 Jati Agung pada pembelajaran IPA pokok bahasan 

getaran gelombang. Penelitian ini dilakukan di SMPN 2 Jati Agung. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

quasy eksperiment. Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling dengan kelas VIII A sebagai 

kelas eksperimen dengan menggunakan model pembelajaan REACT 

dan kelas VIII F sebagai kelas kontrol dengan model pembelajaran 

konvensional. Peneliti menggunakan instrumen penelitian lembar 

observasi tes keterampilan proses sains berupa soal essay.  

Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan diperoleh nilai 

rata-rata keterampilan proses sains kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebesar 56,31% dan 46,51 % dapat dilihat bahwa kelas eksperimen 

menunjukkan nilainya lebih tinggi. Hasil penelitian yang telah 

diperoleh diuji dengan menggunakan uji N-Gain keterampilan proses 

sains kelas eksperimen sebesar 0,44 dan kelas kontrol sebesar 0,36. 

 Nilai rata-rata N-Gain dari kedua kelas masuk dalam kriteria 

sedang. Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh bahwa data 

berdistribusi normal Lhitung < Ltabel dan homogen Fhitung < Ftabel  

sehingga diuji menggunakan uji-t dengan taraf signifikan 0,05 

diperoleh Fhitung < Ftabel sebesar 2,33 > 1,67 yang berarti H0 ditolak dan 

H1 diterima.  Untuk melihat pengaruh penerapan model pembelajaan 

REACT terhadap keterampilan proses sains  peserta didik 

menggunakan uji effect size diperoleh nilai sebesar 0,32 dengan 

kategori sedang.  

 

Kata Kunci: model pembelajaan REACT, keterampilan proses sains, 

getaran dan gelombang. 
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ABSTRACT 

 

 

This study aims to determine the effect of the application of the 

REACT method on the science process skills of eighth grade students 

of SMPN 2 Jati Agung in science learning the subject of wave 

vibrations. This research was conducted at SMPN 2 Jati Agung. 

The research method used in this research is quasi experiment. 

Sampling in this study used a purposive sampling technique with class 

VIII A as the experimental class using the REACT learning model and 

class VIII F as the control class with the conventional learning model. 

The researcher used the research instrument, the observation sheet, the 

science process skills test, in the form of essay questions. 

Based on the measurement results, the average value of science 

process skills in the experimental class and control class is 56.31% 

and 46.51%, it can be seen that the experimental class shows a higher 

value. The research results that have been obtained were tested using 

the N-Gain test of science process skills in the experimental class of 

0.44 and the control class of 0.36. 

The average value of N-Gain from both classes is in the 

medium criteria. Based on the research data, it was obtained that the 

data were normally distributed Lcount < Ltable and homogeneous 

Fcount < Ftable so that it was tested using the t-test with a significant 

level of 0.05 obtained Fcount < Ftable of 2.33 > 1.67 which means H0 

is rejected and H1 is accepted. To see the effect of applying the 

REACT learning model to the science process skills of students using 

the effect size test, a score of 0.32 was obtained in the medium 

category. 

 

Keywords: REACT learning model, science process skills, vibration 

and waves. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

1. Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains adalah metode sebagai  

pengamatan atau model yang akan meningkatkan keterampilan  

intelektual, sosial dan fisik dengan sumber daya bahasa yang 

telah ada dalam diri peserta didik.
1 Langkah-langkah kegiatan 

penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu 

bertanya, berpikir, bereksperimen, analisis, interpretasi dan 

komunikasi. 

2. Model Pembelajaran REACT  

Sampel REACT adalah model pendidikan yang prinsip 

pembangunan.
2
 Sampel  REACT memiliki lima level, seperti 

Communication (koneksi), Knowledge (pengetahuan), Request 

(permintaan), Collaboration (kolaborasi), Transition (transfer). 

Pada level-level tersebut, model REACT memiliki potensi 

untuk meningkatkan pemikiran dan membuat siswa mengerti.
3
 

Standar pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah standar pembelajaran REACT, dengan langkah-langkah 

yang mengikuti sintaks standar pembelajaran REACT. 

3. Materi Getaran dan Gelombang 

Material yang digunakan selama pengujian adalah getaran 

dan gelombang. Getaran dan gelombang adalah istilah fisika 

yang tercantum dalam rumus ilmiah kelas VIII KD  3.10 

                                                           
1 zDimyati zMudjiono, zMempelajari zdan zPendidikan zCdan zuntuk zII, 

z(Jakar: zPT zRbersama zCipta, z2006)h. 14 
2 zWiwik zSri zUtami zdkk. "Bereaksi z(Hubungan, zAda, zaplikasi, zkerja 

sama, zmengubah) zIde ide zuntuk zPerbaikan zGeografi zPengetahuan ”.Jurnal zdari 

zPendidikan zDan zpraktek. zJil. z7 zTidak ada. z17 z(2016), zH. z101 
3 zRita zLefrida, z"Pertunjukan zAplikasi zPendidikan zIsi zdengan zIde ide 

zREAKSI (Menurut, zAda, zaplikasi, zkerja sama, zdan zmengubah) zuntuk 

zPerbaikan zPemahaman zDari zPikiran zLogika zKusut ". zBesar zPendidikan 

zMIPA zFKIP zUNTAD. zH. z36 



 

 

2 

Memahami konsep getaran, gelombang, suara, dan 

pendengaran, serta penerapannya pada sonar dan sistem hewan 

dalam kehidupan sehari-hari 4.10 Tes aktivitas atau eksperimen. 

dan gemetar, meratap, dan suara. 

 

B. Latar Belakang 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) memiliki karakteristik 

pembelajaran tersendiri, khususnya perangkat fisika yang 

membutuhkan pemahaman konsep dan pemahaman prosedur. Agar 

mahasiswa dapat memahami konsep fisika, diperlukan mata kuliah 

yang menyajikan fenomena atau gejala alam. Seiring 

perkembangan pembelajaran, pembelajaran fisika harus 

berlandaskan konstruktivisme, dan dapat diterapkan pada 

penelitian ilmiah, konsep, dan kerjasama dengan akademisi.
4
Ide 

adalah ide abstrak yang digunakan untuk membagi objek. 

Sedangkan pemahaman adalah tingkat kemampuan yang menuntut 

siswa untuk dapat memahami suatu topik atau konsep, situasi dan 

fakta yang mereka ketahui.
5
 

Pendidikan adalah segala usaha yang dilakukan melalui dialog 

(guru dan siswa) untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam 

pendidikan diperlukan kegiatan, karena dalam pendidikan hukum 

dilakukan. Lakukan perubahan sikap terhadap pekerjaan. Tidak ada 

pelatihan bukanlah permainan. Belajar bisa dengan mendengarkan, 

membuat poin, melihat tabel, menghafal, berpikir, berlatih atau 

berlatih.
6
 

Kemampuan memahami konsep yang dicapai siswa tidak 

terlepas dari masalah pembelajaran sebagai ukuran pengetahuan 

                                                           
4koko zKomalasari, zPendidikan zIsi z: zMembentuk zdan zAplikasi, 

(Bandung z: Awal zRefika zAditama, z2010), zhal.8 ua. 
5Anis zFataturrahmah, zR. zTerima kasih, zSuherman. zDikutuk zsampel 

Cinta zMembantu zMedia ztangram zRau zPemahaman zMembentuk zlejo zSiswa. 

Seminar z zNasional zlejo zdan zPendidikan zlejo z2017 z zUIN zRaden zberlian 

Lampung z z6 zLima z2017 z z z  
6desi zAyu zNurmala, zdan al, zalkohol zKebangkitan zMempelajari zdan 

Permainan zMempelajari zRau zHasil zMempelajari zkeuangan z zVol: 4 znomor 1 

(2014). z zMemasuki z06 zAgustus z2018. 
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dari informasi yang disajikan. Namun pada kenyataannya, 

kemampuan memahami konsep siswa belum termajukan.
7
 

Rendahnya pemahaman berpikir siswa disebabkan karena 

kurangnya pengulangan dalam proses pengajaran, serta 

pengetahuan tentang proses pembelajaran yang tepat. Hal ini bukan 

berarti guru tidak kreatif, tetapi guru akan mampu membuat siswa 

merasa nyaman di dalam kelas, dan nyaman saat menerimanya. 

pengajaran. Penerapan ide merupakan indikasi potensi proses 

ilmiah. 

Kurikulum yang masih menggunakan teknik tradisional seperti 

masih berdasarkan asumsi dan pola bukan berdasarkan pengalaman 

dan penelitian sebelumnya dari siswa yang membentuk proses 

penelitian pendidikan rendah. Pola atau desain yang digunakan 

oleh mantan pendidik tidak melatih siswa untuk berpikir dan 

menemukan ide sendiri serta melatih siswa untuk berkarir.
8
  

Siswa mendapatkan banyak ide fisika secara langsung tanpa 

harus berurusan dengan situasi kehidupan nyata untuk menjaga 

keterampilan mereka dalam penelitian seminimal mungkin.
9
Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru adalah memodifikasi 

standar akademik yang sesuai dalam pengembangan program iptek. 

Pembaharuan standar akademik yang baik akan memungkinkan 

siswa untuk mengembangkan ide-ide mereka sendiri dan mengarah 

pada perbaikan dalam proses penelitian dalam penelitian atau 

praktek. Ada berbagai model dan strategi pembelajaran yang 

dirancang untuk membantu siswa berpikir kreatif dan efektif.Allah 

SWT dalam Nubuat-Nya bahwa Allah akan memberikan petunjuk 

(jalan) kepada siapa saja yang sesat. Karena hanya Allah yang bisa 

memberikan jalan yang benar. dalam Surah An-Nahl ayat 125, 

yaitu: 

                                                           
7Riska Rahmawati, Rubhan Masykur, dan Abi Fadila, pPengaruh Strategi 

Pembelajaran Heuristic Vee Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik. 

Jurnal Matematika, 1 (3), 2018, h.257-264 
8Shiva zNur zIsmail zua al z, z"Aplikasi zsampel zPendidikan zhubungan, 

Ada, zaplikasi, zkerja sama, zDan zMengubah z(Reaksi) zRau zKebangkitan zDan 

Hasil zMempelajari zDi dalam zPendidikan zFisika zDi dalam zSMA. " zJil. z4 No.2, 

September z2015, zH. z121-127: Saya 
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Artinya :  “ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 

yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 

mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk”. (Q.S.An-nahl :125) 

Siswa diajak untuk mereview, berbagi data, melakukan 

penilaian, membuat perkiraan yang baik, mengkomunikasikan, dan 

meringkas hasil percobaan yang dilakukan. Tugas yang diberikan 

kepada siswa dapat didasarkan pada pemikiran dan praktik. 

Manfaat kurikulum dapat meningkatkan keterampilan, rasa ingin 

tahu, keterampilan berpikir penelitian dan mendorong siswa untuk 

menikmati lingkungan secara keseluruhan, salah satu ciri yang 

dapat meningkatkan kualitas keberhasilan.Keterampilan Proses 

Sains (KPS) adalah program di mana siswa memperoleh 

keterampilan untuk menerapkan ilmu berbasis sains. 

Proses proses penelitian sangat penting bagi semua siswa 

karena mereka berencana menggunakan metode penelitian untuk 

memproses desain untuk memperoleh informasi baru atau untuk 

mengembangkan pengetahuan yang ada sudah ada.
10

Ilmu proses 

memainkan peran penting dalam meningkatkan pemikiran dan 

pengetahuan siswa. Siswa yang terdidik diharapkan berhasil. 

Penelitian memiliki tiga komponen utama, yaitu perilaku, proses, 

dan materi.Proses pendidikan berfokus pada penelitian 

eksperimental (penelitian) dan pemecahan masalah. Pendidikan 

                                                           
10Maradona: “Analisis zIntelijen zProses zriset zBergabunglah zpendidikan 

Kelas zXIIPA zKampus zIslamzSamarinda zdari zpohon WawancarazHidrolisiszOleh 

zJalan zEksperimen. "Fungsionalitas zSeminarzNasional zObat z(2013) zISBN z: 

978-602-19421-0-9 
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dapat digambarkan sebagai suatu sistem, yaitu suatu proses 

pendidikan. Pendidikan, seperti sistem lainnya, memiliki fokus 

yang luas pada pembelajaran tingkat awal, pembelajaran dan hasil 

pembelajaran.
11

 

hasil Penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh para ilmuwan 

SMP N 2 Jati Agung menemukan banyak permasalahan dalam 

pembelajaran fisika. Akibat dari evaluasi instruksi kelas, 

keterlibatan siswa dan teknik pemecahan masalah saat belajar 

masih dalam masa pertumbuhan. Selain itu, pada akhir proses, guru 

hanya mempertimbangkan kinerja akademik siswa, dan tidak 

pernah mengukur potensi siswa dalam proses sains. Integrasi 

proses penelitian meliputi pemecahan masalah, identifikasi 

perbedaan, penjelasan hubungan antar perbedaan, pengendalian 

perbedaan, analisis perbedaan, kemungkinan menerima dan 

mempublikasikan informasi,
12

 

Diagram lingkaran adalah cara untuk menyampaikan konsep 

dan ide suatu subjek, baik itu studi fisika, kimia, biologi, 

matematika. Dengan menggunakan peta, siswa dapat melihat 

lapangan dengan jelas belajar lebih banyak. Hasil wawancara, guru 

menyatakan bahwa kinerja siswa lebih kuat ketika guru meminta 

siswa untuk melakukan percobaan. Penggunaan percobaan ini 

hanya dapat dilakukan jika dianggap sesuai dan dengan peralatan 

pendukung. Dengan demikian, ini menunjukkan bahwa penerapan 

metode eksperimen belum berhasil. 

Hasil Para ilmuwan yang mewawancarai siswa di kelas VIII 

menemukan bahwa siswa senang belajar dengan bereksperimen karena 

dianggap menyenangkan dan menguras tenaga.siswa juga kurang 

aktif. Siswa kurang memahami praktik atau eksperimen fisika 

karena guru kurang pandai menggunakan eksperimen atau 

demonstrasi fisika. Padahal eksperimen merupakan cara yang 

diperlukan untuk menguasai konsep peralatan fisika yang baik. 

                                                           
11cinta zWidi zW zdan zEka zSulistyowati. zJalan zPendidikan zriset. (Jakarta 

: PT zbumi zSurat, z2014), zh.26 ib 
12 ZKementerianzPendidikanzdan Budaya. PengalamanzPengalaman 

xwm.class VII zBuku zGuru-Naskah zRevisi (Jakarta: zKementerian Pendidikan zdan 

zBudaya. z2014), zH. z7-8 z z 
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Siswa berperan penting dalam mencari informasi langsung dari apa 

yang mereka lakukan selama latihan. Hal ini dikarenakan guru juga 

tidak terlalu fokus pada kepemimpinan dan demonstrasi. 

Dari data pertama yang diterima oleh guru fisika SMP Negeri 2 

Jati Agung diketahui bahwa nilai rata-rata harian siswa kelas VIII 

A untuk pendidikan adalah 64,13 dan nilai rata-rata semester 

adalah 53,35. Selama periode ini untuk kelas VIII F, rata-rata nilai 

harian rata-rata adalah 58,14 dan rata-rata semester 50,54. Angka 

ini juga lebih rendah dari KKM (Penilaian Minimal) yaitu 75. 

Persentase siswa VIII A yang lulus tes untuk pertama kali adalah 

12,5% dan untuk kelas VIII F tes setinggi 6,63% masih diperlukan. 

perbaikan. 

KKurangnya peningkatan proses penelitian akademik 

mahasiswa secara teori dapat menyulitkan mahasiswa untuk 

memecahkan masalah yang diberikan dalam proses belajar 

mengajar. Oleh karena itu, untuk mencapai produk pendidikan 

terbaik, peserta didik harus menguasai ilmu teknologi. Selain itu, 

penerapan dan pengembangan keterampilan ilmiah dan praktik 

penelitian dalam sains penting bagi siswa untuk memahami konsep 

dan mampu memecahkan masalah, masalah penelitian. Namun 

faktanya, hasil observasi di SMP N 2 Jati Agung kelas VIII 

pendidikan tersebut belum meningkatkan keterampilan sains siswa. 

Karena itu, 

Peran guru dalam pendidikan REACT adalah membimbing dan 

memberikan bimbingan jika siswa membutuhkannya, siswa harus 

bertanggung jawab penuh terhadap kurikulum, sehingga guru harus 

menyesuaikan diri dengan aktivitas siswa agar tidak mengganggu 

kemampuan siswa untuk belajar. tentang getaran dan gelombang. 

Dalam dunia pendidikan diharapkan dapat menjadi salah satu 

sarana teknologi pendidikan dan memfasilitasi media pembelajaran 

untuk meningkatkan kemampuan intelektual siswa. Sebagai hasil 

dari banyak penelitian sebelumnya, peneliti telah menemukan 

bentuk pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi siswa, 

seperti REACT (Relating). , Akses, Penerapan, Kolaborasi, 

Transfer). Bentuk nilai-nilai REACT (interaksi, pengalaman, 
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keterlibatan, kolaborasi, transfer) dan nilai konstruktivisme 

dianggap tepat dan sesuai untuk meningkatkan proses penilaian 

bagi siswa sekolah menengah, khususnya pada IPA. Berdasarkan 

uraian tersebut, peneliti berpendapat bahwa penelitian ini sangat 

penting untuk menggunakan nama penelitian ini, yaitu. 

“Efektivitas Model Pembelajaran REACT (Relating, Experiencing, 

Applying, Cooperating, Transfering) berbantu peta konsep  

Terhadap Keterampilan Proses Sains Peserta Didik SMP pada 

Pembelajaran IPA Fisika “ di SMP N 2 JATI AGUNG LAMPUNG 

SELATAN”. 

 

C. Identifikasi Masalah 

1. Kurikulum penelitian gabungan siswa dalam pendidikan masih 

terbatas. 

2. Jarang juga dilakukan penelitian (eksperimen) dari praktek Ilmu 

Pengetahuan Alam 

3. Siswa mengalami kesulitan dalam menggabungkan objek yang 

dipelajarinya dalam pemikiran dengan permasalahan yang ada 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Siswa lebih termotivasi untuk belajar karena siswa hanya 

mampu memperoleh dan menghafal keterampilan pendidikan 

yang lebih rendah. 

 

D. Batasan Masalah 

1. Standar akademik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model REACT (referensi, pengetahuan, aplikasi, partisipasi, 

perubahan). 

2. Perubahan yang dipelajari adalah keterampilan iptek yang 

terintegrasi dengan siswa SMA. 

3. Standar adalah VIII A untuk laboratorium dan VIII F untuk 

administrasi. 
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E. Rumusan Masalah 

Mengingat sejarah masalah, maka dapat menimbulkan masalah 

untuk dibahas dalam penelitian ini adalah efektivitas standar 

REACT (dampak, pengetahuan, aplikasi, keterlibatan, perubahan), 

dibantu dengan peta praktis proses penelitian. keterampilan siswa 

SMP Negeri 2 Jati Agung Lampung Selatan. 

 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 

pembelajaran dengan menerapkan standar REACT terkait 

(koneksi), Pengetahuan (Knowledge), Aplikasi (permintaan) ), 

Kemitraan (kolaborasi), Perubahan (perubahan). Membantu 

dengan peta praktis pengetahuan proses untuk siswa sekolah 

menengah. 

 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini harus melengkapi dan mendukung studi 

fisika yang terkait dengan model REACT dan manfaatnya dari 

teknik sains terapan. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi sekolah, itu adalah kombinasi ide dan strategi untuk 

meningkatkan pendidikan fisika. 

b. Bagi pendidik yang mendukung konsep IPA yang menjadi 

alat pengambilan keputusan dalam memilih kurikulum yang 

tepat dengan materi penyuluhan. 

c. Bagi para ilmuwan, seperti memperoleh pemahaman dan 

keunggulan dalam penelitian. Selain itu, hasil penelitian ini 

juga dapat dijadikan pedoman jika sudah menjadi seorang 

guru. 
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H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Penelitian Aulia Hikmah Durotulaila, Mohamad Masykuri, dan 

Bakti Mulyani, dapat disimpulkan bahwa dampak penggunaan 

model REACT dengan eksperimentasi dan pemecahan masalah 

terhadap persepsi belajar siswa baik, namun penggunaan kedua 

model tersebut tersedia. Tidak ada risiko gangguan dan psikosis 

pada peralatan.
13

  

2. Penelitian oleh S Sirajuddin, Haris Rosdianto, Emi Sulistri, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model REACT dapat 

meningkatkan proses belajar siswa perangkat elektronik saat ini 

dari 0,37 dalam kategori rata-rata. Standar REACT harus 

diterapkan pada peralatan fisika yang memungkinkan siswa 

berkinerja baik.
14

 

3. Penelitian oleh SR Wangi dkk, dapat ditentukan bahwa hasil 

belajar siswa dalam kelompok yang menggunakan pendidikan 

berstandar CTL dengan strategi REACT dapat mencapai tingkat 

keberhasilan yang tinggi, sistem setengah belajar siswa terjadi 

dalam kelompok yang menggunakan standar CTL dengan 

strategi REAKSI. lebih dari rata-rata hasil belajar siswa pada 

kelompok yang menggunakan model pembelajaran DI.
15

  

4. Mempelajariyag dibuat oleh Marlina Kemlia, dkk. Penelitian 

ini menggunakan penelitian Quasy Experiment dengan panel 

kontrol untuk mode desain yang berbeda. Penelitian ini 

                                                           
13 zaulia zIntelijen zdurotulaila, zMuhammad zTerima kasih, zdan zgairah 

Mulyani. zDikutuk zsampel zPendidikan zMenjawab z(Hubungan, zAda, zaplikasi, 

kerja sama, zmengubah) zDengan zJalan zEksperimen zDan zLarutan zMasalah zRau 

Pencapaian zMempelajari ztinjauan zOleh zKemampuan zAnalisis zSiswa. zBuku 

Pendidikan zObat z(JPK), zJil. z3 zTidak ada. z4 zBertahun-tahun z2014 zProgram 

Pendidikan zPendidikan zObat zUniversitas zSebelas zISSN z2337-9995 Ib z 
14 zS zSirajudin, zTanggalS zRosdiantHai, zEMie zSulistrSaya. zAplikasi 

model zREAKSI zuntuk zPerbaikan zIntelijen zproses zriset zmurid zdari zPikiran 

sekarang zlistrik. zJguci zPendidikan zTubuhz zdan zriset z(JPFK), z4 z(1), z2018, 

17-22 zZdi sana zdi telepon zdari: zhttp: //e-journal.unipma.ac.id/index.php/JPFK ib 

Dbuka: z10.2572 / jpfk.v4i1.2011 
15SR zHarum zdan al, z"Aplikasi zsampel zPendidikan zCTL zDengan zIde 

ide zMenjawab zRau zMendorong zHasil zMempelajari zdan zDisiplin 

zBergabunglah zpendidikan zdari zPikiran zGeometri". zUnnes zBuku zdari zlejo 

zpendidikan, zJil. z5 zTidak ada. z1 z( zberbaris z2016) 

http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/JPFK
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bertujuan untuk mengetahui efikasi pembelajaran senang 

dengan langkah-langkah pembelajaran yang diperoleh dengan 

menggunakan teknik Cluster Random Sampling.
16

 

5. Penelitian yang diproduksi oleh Demi Trisnawati, dkk. 

Penelitian iniMgunakan mode Beberapa deskripsi penelitian 

dengan studi injeksi tunggal. 

 

I. Metode Penelitian 

Penelitian adalah suatu metode penelitian untuk memperoleh 

informasi yang mempunyai tujuan dan kegunaan yang pasti. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah multidisiplin. 

Analisis kuantitatif adalah tes yang didasarkan pada fakta bahwa 

data dapat berupa besaran atau fakta yang dapat dihitung..
17

 Dalam 

penelitian ini digunakan tes eksperimen. Penelitian eksperimental 

adalah metode penelitian yang digunakan untuk menentukan hasil 

dari perilaku atau perlakuan tertentu yang sengaja mengarah pada 

kondisi tertentu..
18

 

 

J. Kerangka Teoritik 

Berdasarkan latar belakang masalah dan mengacu pada analisis 

teoritis para ilmuwan tersebut di atas, perbedaan efek dan 

perbedaan antara perbedaan tersebut dapat dijelaskan. Jenis-jenis 

perubahan yang akan dieksplorasi dalam penelitian ini meliputi 

variabel bebas dan variabel terikat. Penelitian ini menggunakan 

                                                           
16 zmarlina zbunga kamelia, zdan al, z" zDikutuk zSTmenilai zSenang 

zPendidikan zDitu zTproses zmidan zibuP zTmelawan z hasiaku zBuntuk 

mempelajari zKpengetahuan zBergabunglah zdidik zKelas zxSaya zIPA z SMZ 

nEGRI z6 zbandar zLampung” zBuku zTadmempertaruhkan zPendidikan zDuailmu 

V8 lagi zno.2 ua z Dsepanjang zmelakukanhun z 2017 z H. z1-12, zP- zISSN: 

2086-5945 Ib zp-ISSN: z2580-49605945 ib zp-ISSN: z2580-4960 Ib 

Tadmempertaruhkan zPendidikan zDuailmu zV8 lagi zno.2 ua z Dsepanjang 

melakukanhun z 2017 z H. z1-12, zP- zISSN: z2086-5945 Ib zp-ISSN: z2580-

4960 Ib 
17 zadanan zMahdi, zmujahidin, zLaporan zMempelajari zIde ide zuntuk 

Menulis zMenulis, zTesis, zdan zBukti, z(Bandung zAlfabeta, 2014), zH. z104. 
18 zWina zSanjaya, zMempelajari zPendidikan, z(Bandung, zhari zPrenada 

Media zkelompok, z2013), zhal 87 ua 
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dua pendekatan yaitu individual dan kohort perbedaan antar 

perbedaan. Perbedaan kemandirian dalam penelitian ini adalah 

standar pendidikan REACT, sedangkan perbedaan kemandirian 

adalah proses pendidikan siswa. Menggunakan langkah-langkah 

yang digunakan dalam penelitian ini, para peneliti menggunakan 

standar REACT untuk eksperimen laboratorium, 

Setelah menggunakan kedua model tersebut, siswa diberikan 

penilaian berdasarkan pertanyaan, kemudian analisis data, 

kemudian pembahasan data, dan terakhir pengambilan keputusan. 

Setelah mendapatkan pelatihan menggunakan standar REACT, ia 

berharap standar pendidikan yang terjadi pada siswa dapat lebih 

ditingkatkan lagi dengan standar REACT. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Hakikat Pembelajaran Fisika 

Belajar merupakan suatu proses yang dilewati oleh peserta didik 

untuk memperoleh pengalaman baru sebagai pengetahuan baik 

melalui latihan ataupun melalui mengalami.
19

 Menurut UU Nomor 

20 tahun 2003 Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara 

pendidik dengan peserta didik serta sumber belajar dari suatu 

lingkungan belajar.
20

 Jadi Belajar merupakan individu yang 

menemukan dan mengembangkan ilmu pengetahuannya, 

sedangkan pembelajaran merupakan proses dari belajar tersebut. 

Awal abad ke-14 fisika mulai berkembang yang mencakup 

ilmu-ilmu alam (natural sciences, science) yang biasa disebut 

dengan sains atau ilmu pengetahuan alam.
21

 Fisika termasuk dalam 

materi Ilmu, menurut Damayanti materi ilmu memiliki enam jenis 

yaitu matematika, fisika, biologi, psikologi, ilmu-ilmu sosial dan 

linguistic yang dikaitkan dengan ide abstrak, benda fisik, jasad 

hidup, gejala rohani, peristiwa sosial, proses tanda.
22

 

Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang paling mendasar 

dalam memahami alam serta menjelaskan berbagai fenomena alam 

semesta secara alamiah dengan sikap ilmiah sesuai dengan aturan-

aturan, hukum-hukum dan asas-asas fisika. Dalam Dauglas C. 

Giancoli Fisika adalah ilmu pengetahuan untuk mempelajari sifat 

                                                           
19Rahma Diani, Yuberti ,  and Shella Syafitri, “ Uji Effect Size Model 

Pembelajaran Scramble Dengan Media Video Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta 

Didik Kelas X Man 1 Pesisir Barat,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-BiRuNi 05, 

no.2 (2016): 266 
20Inni Amarta Khairati, Selly Feranie, and Saeful Karim, “Penerapan Strategi 

Metakognisi Pada Cooperative Learning Untuk Mengetahui Profil Metakognisi Dan 

Peningkatan Prestasi Belajar Siswa SMA Pada Materi Fluida Statis,” Jurnal 

Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan Fisika 2, no. 1 (2016): 66. 
21Yani Putri Utari and Eko Setyadi Kurniawan, “Pengembangan Media 

Pembelajaran Fisika Online Prezi Dalam Pokok Bahasan Alat Optik Pada Peserta 

Didik Kelas X IPA,” Radiasi: Jurnal Berkala Pendidikan Fisika 5, no. 2 (2015). 
22Hamzah B Uno, Model Pembelajaran Menciptakan Proses Belajar 

Mengajar Yang Kreatif Dan Efektif (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012). 
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dan gejala pada benda-benda di alam.
23

 Fisika banyak melibatkan 

angka dan perhitungan sehingga dalam prosesnya, matematika 

menjadi alat dalam penyelesaiannya. Akan tetapi perhitungan 

tersebut didapatkan dari hasil percobaan dan pengukuran baik 

percobaan langsung maupun tidak, secara real atau pemikiran 

manusia.
24

 

Berdasarkan uraian tentang fisika diatas, penulis menyimpulkan 

bahwa fisika merupakan upaya yang dilakukan untuk memahami 

alam dan tidak berlaku untuk selamanya karena dapat berubah 

sebab ilmu tersebut berhubungan dengan alam semesta yang 

seringkali berubah, dimana dihasilkan dari percobaan untuk dapat 

mengetahui sifat, struktur, gejala yang terdapat di alam yang 

bersifat konkrit maupun abstrak. Terdapat 4 unsur hakikat sains 

yaitu sains sebagai proses, produk, pengembangan sikap, aplikasi, 

yang pada keseluruhannya harus dicapai bersama dalam 

pembelajaran. Salah satunya dikembangkan melalui pembelajaran 

fisika yang merupakan bagian dari sains.
25

  

Hakikat tujuan pembelajaran fisika yaitu mengembangkan 

pengalaman peserta didik dalam merumuskan masalah terhadap 

konsep-konsep fisika secara ilmiah baik metode maupun sikap.
26

 

Karena fisika berkaitan dengan kehidupan sehari-hari maka besar 

perannya pada bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 

dan juga mengajarkan peserta didik untuk memiliki sikap 

intelektual dan religi.
27

 Sehingga pada dasarnya hakikat 

                                                           
23C Dauglas and Giancoli, Fisika Edisi Kelima Jilid 1 (Jakarta: Erlangga, 

2001). 
24Muhammad Ishaq, Fisika Dasar Edisi 2 (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007). 
25Richie Erina and Heru Kuswanto, “Pengaruh Model Pembelajaran Instad 

Terhadap Keterampilan Proses Sains Dan Hasil Belajar Kognitif Fisika Di SMA,” 

Jurnal Inovasi Pendidikan IPA 1, no. 2 (2015): 2478. 
26U Kulsum and S.E Nugroho, “Penerapan Model Pembelajaran Cooperative 

Problem Solving Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep Dan 

Komunikasi Ilmiah Siswa Pada Mata Pelajaran Fisika,” Unnes Physics Education 

Journal 3, no. 2 (2014): 74. 
27Rinta Doski Yance, Ermaniati Ramli, and Fatni Mufit, “Pengaruh Penerapan 

Model Project Based Learning (PBL) Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas XI 

IPA SMA Negeri 1 Batipuh Kabupaten Tanah Datar,” Pillar of Physics Education 1, 

no. 1 (2013): 48. 
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pembelajaran fisika merupakan kumpulan pengetahuan, cara 

berfikir dan penyelidikan eksperimen dari apa yang akan diamati.  

Fisika tidak hanya menjadikan peserta didik tahu (knowing) dan 

hafal (memorizing) tetapi memahami (to understand) tentang 

konsep-konsep fisika, kemudian mengaitkan suatu konsep dengan 

konsep yang lain.
28

 Dalam mempelajari konsep fisika dimana 

belajar itu telah disadari peserta didik dari apa yang mereka ketahui 

dan jika terdapat materi fisika yang baru, pengalaman belajar yang 

lalu mempengaruhi proses belajarnya.
29

 

Menunjang keberhasilan pembelajaran fisika maka digunakan 

model pembelajaran yang lebih bervariasi serta dalam proses 

pembelajaran dimana peserta didik lebih aktif dibanding guru 

(student center)
30

 dengan model yang efektif dan efisien serta 

kegiatan praktik atau eksperimen dalam bentuk demonstrasi 

ataupun percobaan sehingga dapat membuat peserta didik tertarik 

dan termotivasi untuk mempelajari fisika.
31

 Sehingga peserta didik 

akan menemukan pemikirannya sendiri dari apa yang ditemukan 

akan tetapi tidak keluar dari konsep fisika. 

 

B. Efektivitas pembelajaran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) definisi 

efektivitas adalah sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang 

ditimbulkan, membawa hasil dan keberhasilan dari suatu usaha 

atau tindakan, dalam hal ini efektivitas dapat dilihat dari tercapai 

tidaknya tujuan khusus yang telah direncankan.
32

 Efektivitas 

pembelajaran secara konseptual dapat diartikan sebagai perilaku 

                                                           
28U. Kulsum, S. E Nugroho, Loc. Cit, 
29Yani Putri Utari, Eko Setyadi Kurniawan, Siska Desy Fatmaryanti, Op. Cit., 
30I Nyoman Sugiana, “Pengaruh Model Pembelajaran Generatif Berbantuan 

Media Laboratorium Virtual Terhadap Penguasaan Konsep Fisika Siswa Pada Materi 

Momentum Dan Impuls,” Jurnal Pendidikan Fisika Dan Teknologi 2, no. 2 (2016): 

61. 
31Rinta Doski Yance, Ermaniati Ramli, Fatni Mufit, Op. Cit., h. 48 
32Rita Lefrida, “Efektifitas Penerapan Pembelajaran Kontekstual dengan 

Strategi REACT(Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, dan Transferring) 

untuk Meningkatkan Pemahaman Pada materi Logika Fuzzy”. Jurusan Pendidikan 

MIPA FKIP UNTAD. h. 36 
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dan kegiatan dalam proses pembelajaran yang berdampak pada 

keberhasilan usaha atau tindakan terhadap hasil belajar peserta 

didik.
33

 Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa efektivitas 

pembelajaran merupakan pembelajaran yang memberikan 

pengaruh dan keberhasilan pada peserta didik. 

Efektivitas diartikan sebagai suatu perlakuan  yang diterapkan 

oleh pendidik dengan menggunakan variasi dalam proses 

pembelajaran dan apabila setelah pembelajaran dilaksanakan 

peserta didik menjadi termotivasi dalam belajar. Sehingga berhasil 

dalam tujuan proses pembelajaran. 

Unsur pokok dalam mencapai tujuan atau sasaran yang telah 

ditentukan didalam setiap organisasi, kegiatan ataupun program 

disebut sebagai efektivitas.
34

 Menurut Effendy efektivitas 

merupakan suatu komunikasi yang prosesnya mencapai tujuan 

yang direncanakan sesuai dengan biaya yang dianggarkan,   waktu 

yang ditetapkan dan jumlah personil yang ditentukan.
35

 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

adalah  penyesuaian dalam pemilihan model pembelajaran  agar 

proses pembelajaran dapat berhasil dengan baik dan dapat 

mencapai tujuan yang ditetapkan. Efektivitas dalam penelitian ini 

berkaitan dengan penggunaan model pembelajaran REACT 

terhadap  keterampilan proses sains peserta didik. Pembelajaran 

dikatakan efektif apabila hasil belajar dan aktivitas belajar peserta 

didik yang belajar dengan pendekatan pemecahan masalah lebih 

baik dari dari peeserta didik yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional pada tingkat ketuntasan tertentu. 

                                                           
33Antomi Saregar dkk, “ Efektivutas Model Pembelajaran CUPs: Dampak 

Terhadap Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi Peserta Didik Madrasah Aliyah 

Mathla‟ul Anwar Gisting Lampung.” Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-BiRuNi 05 

(2) (2016), h. 236 
34Ahmad Furqon Muzaky and Jeffry Handhika, „Penggunaan Alat Peraga 

Sederhana Berbasis Teknologi Daur Ulang Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Materi Vektor Dalam Kelas Remedial SMKN 1 Wonoasri Tahun Pelajaran 2014 / 

2015‟, 6.2014 (2015), 129–34. 
35Witri Puspita Sari, Eko Suyanto, and Wayan Suana, „Analisis Pemahaman 

Konsep Vektor Ada Siswa Sekolah Menengah Atas‟, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika 

Al-BiRuNi, 6 (2017)  
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Ketuntasan belajar peserta didik hendaknya disesuaikan dengan 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan  di 

sekolah.
36

 

 

C. Model Pembelajaran  

Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka 

konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar.
37

 Menurut Ngalimun, model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran 

dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat 

pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, komputer, 

kurikulum dan lain-lain.
38

 

Model pembelajaran menurut Rusman : Model pembelajaran 

adalah suatu rencana atau suatu pola yang dapat di gunakan untuk 

membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), 

merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 

pembelajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat 

dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model 

pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan 

pendidikannya.
39

 

Berdasarkan pengertian tersebut, model pembelajaran adalah 

suatu rancangan yang dapat digunakan sebagai pedoman 

membentuk perangkat-perangkat pembelajaran untuk mencapai 

suatu tujuan belajar. Model pembelajaran adalah perencanaan dan 

tindakan yang tepat dan cermat mengenai kegiatan pembelajaran 

                                                           
36Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2013), h.54. 
37Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi PAIKEM 

(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015). 
38 Ngalimun, Strategi Dan Model Pembelajaran (Banjarmasin: Aswaja Press 

Indo, 2014). 
39Rusman , Op. Cit, h.133 
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agar kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran tercapai.
40

 Secara 

umum model mempunyai pengertian suatu garis garis besar haluan 

untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah 

ditentukan. Dihubungkan dengan proses pembelajaran, model bisa 

diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan tenaga pendidik dan 

peserta didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar untuk 

mencapai tujuan yang telah digariskan.
41

 Model pembelajaran yaitu 

merupakan sebuah rencana, rancangan, dan plot bagi dibangunnya 

sebuah metode pembelajaran, yang selanjutnya akan dijabarkan 

dalam teknik dan gaya pembelajaran.
42

  

Model pembelajaran merupakan pendekatan menyeluruh 

pembelajaran dalam suatu sistem pembelajaran, yang berupa 

pedoman dan kerangka kegiatan untuk mencapai tujuan umum 

pembelajaran, yang dijabarkan dari pandangan falsafah dan teori 

belajar tertentu. Model ini harus diintegrasikan ke dalam setiap 

mata pelajaran, meskipun ada bimbingan khusus untuk itu.
43

 

Berdasarkan pemaparan diatas sehingga peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah kegiatan 

perencanaan atau garis besar dalam pembelajaran sebagai pola pola 

dari tenaga pendidik dan peserta didik untuk mencapai suatu tujuan 

pembelajaran.  

1. Definisi Model REACT  

Model REACT merupakan Model pembelajaran dengan 

pendekatan Kontekstual yang ditawarkan oleh Center of 

Occupational Research and   Development (CORD).
44

 Model 

                                                           
40Ellis Mardiana Panggabean, “Pengembangan Bahan Ajar Dengan Strategi 

React Pada Mata Kuliah Struktur Aljabar I di FKIP UMSU”. Jurnal Prodi 

Matematika FKIP-UMS, Vol .1 No 1 ( Maret 2015) 
41Syaiful Bakhri dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta : PT 

RINEKA cipta, 2010), h.5 
42Moh. Sholeh Hamid, S.Pd., Metode Edutaiment (Yogyakarta: Diva 

Press.2011), h.23. 
43Yusuf Hadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan Edisi kedua 

(Jakarta : PRENADAGROUP, 2011),h.455  
44Rita Lefrida, Op.Cit. h.37 
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REACT adalah Model pembelajaran kontekstual yang 

merupakan inti prinsip konstruktivisme.
45

  

Dalam upaya untuk memungkinkan peserta didik 

membangun dan menggunakan pengetahuan dalam sains, 

Crawford mendefinisikan lima strategi, yaitu model 

pembelajaran kontekstual, yang juga disebut sebagai model 

REACT ini mencakup hubungan, pengalaman, penerapan, 

kerjasama dan proses transfering. Kegiatan pembelajaran 

berdasarkan model REACT ini mendorong peserta didik untuk 

menganalisis informasi dan mengomentari pengetahuan dalam 

kemampuan pemahaman masingmasing. 
46

  

Model REACT terdiri dari lima tahap yaitu Relating 

(mengaitkan), Experiencing (mengalami), Applying 

(menerapkan), Cooperating (bekerjasama), Transferring 

(mentransfer). Melalui tahap-tahap tersebut, model REACT 

berpotensi untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif dan meningkatkan pemahaman peserta didik.
47

 Model 

REACT ini dikembangkan mengacu pada paham 

konstruktivisme karena pembelajaran dengan menggunakan 

model ini menuntut peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas 

yang terus-menerus. 
48

 Model ini berfokus pada pembelajaran 

dan belajar dalam konteks prinsip fundamental dari 

konstruktivisme. REACT adalah akronim yang mudah diingat 

yang  mewakili metode yang terbaik digunakan oleh pendidik, 

Didukung oleh penelitian tentang bagaimana orang belajar 

paling baik.
49

  

                                                           
45Wiwik Sri Utami dkk.”React (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperative, Transferring) Strategy to Develop Geography Skills”.Journal Of 

Education And Practice. Vol. 7 No. 17 (2016), h. 101 
46Ali Sükrü Özbay, Mustafa Naci Kayaoglu, “The Use of REACT Strategy for 

the Incorporation of the Context of Physics into the Teaching English to the Physics 

English Prep Students”. Journal of History Culture and Art Research. Vol. 3 No. 13 

(September, 2015), h. 91 
47Rita Lefrida, Lock.Cit 
48Ibid, h.38 
49Michael L. Crawford, “Teaching Contextually Research, Rationale, and 

Techniquesfor Improving Student Motivation and Achievement in Mathematics and 

Science”. Center of Occupational Research and Development (CORD). (2001), h. 3 
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Model Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transfering (REACT) diluncurkan dengan membahas 

pandangan pendidik pada materi dan contoh yang mereka buat, 

artinya model REACT adalah output dari pengamatan dan 

pengalaman pendidik dan bukan masalah yang dirancang secara 

teoritis dengan adanya penurunan minat dan sikap peserta didik 

terhadap sains.
50

 Sehinga peneliti dapat memberikan garis besar 

bahwa model REACT merupakan model kontekstual dengan 

prinsip konstruksivisme yang membimbing peserta didik untuk 

terlibat aktif dalam semua kegiatan pembelajaran secara terus 

menerus. 

2. Karakteristik Model REACT  

REACT merupakan model pembelajaran konteks yang 

didasarkan pada bagaimana peserta didik belajar untuk 

mendapatkan pemahaman dan bagaimana tenaga pendidik 

mengajarkan untuk memberikan pemahaman. Model REACT 

ini juga sesuai dengan pandangan konstruktivis, yang 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
51

  

a. Peserta didik terlibat aktif dalam belajarnya. Peserta didik 

belajar materi    IPA secara bermakna dengan bekerja dan 

berpikir.  

b. Informasi baru harus dikaitkan dengan informasi 

sebelumnya sehingga menyatu dengan skemata yang 

dimiliki peserta didik.  

c. Orientasi pembelajaran adalah investigasi danpenemuan 

yang pada dasarnya adalah pemecahan masalah.  

Model REACT ini juga sesuai dengan pandangan 

konstruktivis, materi pelajaran yang disajikan melalui konteks 

kehidupan peserta didik mengakibatkan pembelajaran akan 

                                                           
50Neslihan Ültay dan Uammer Çalik. “A Comparison of Different Teaching 

Designs of „Acids and Bases‟” Subject.Eurasia Journal of  Mathematics, Science & 

Technology Education, Vol. 12 No. 1 (2016), h. 57-86 
51Purwosusilo.“Peningkatan KemaNmpuan Pemahaman Dan Pemecahan 

Masalah Matematik Peserta didikSMK Melalui Strategi Pembelajaran React”.Jurnal 

Pendidikan Dan Ketenaga pendidikan. Vol. 1 No.2 (2014) h.33 
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lebih bermakna dan menyenangkan.
52

 Kemudian pembelajaran 

dengan model REACT membutuhkan peserta didik untuk 

menjadi aktif dalam pembelajara sehingga konsep peserta didik 

yang mereka miliki dari proses pembelajaran akan diingat 

dengan baik.
53

 Kurikulum dan pembelajaran berdasarkan model 

pembelajaran kontekstual ini harus disusun dalam lima hal 

penting yaitu Mengaitkan, Mengalami, Menerapkan, Bekerja 

Sama, dan Mentransfer.
54

 

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa model REACT (Relating, Experiencing, Applying, 

Cooperating, Transfering) yaitu melibatkan pengalaman 

langsung peserta didik melalui penyelidikan, materi yang 

disajikan berdasarkan pengalaman di kehidupan  peserta didik 

sehingga peserta didik dapat berperan aktif dalam pembelajaran. 

3. Sintak Model Pembelajaran REACT (Ralating, 

Ekperiencing, Applying, Cooperating, Transfering)  

Rencana pembelajaran dan pengajaran berdasarkan model 

pembelajaran kontekstual yang harus tersusun dari lima 

komponen hal penting untuk mendorong proses pembelajaran 

yaitu Relating (mengaitkan), Experiencing (mengalami), 

Applying (menerapkan), Cooperating (bekerjasama), dan 

Transferring (memindahkan atau mentransfer).
55

 Proses 

pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran REACT 

merupakan suatu siklus kegiatan, artinya proses tersebut tidak 

                                                           
52Fadhila El Husna dkk, ”Penerapan Strategi React Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Peserta didik Kelas X Sman 1 Batang 

Anai”. Jurnal Pendidikan Matematika. Vol.3 No. 1 (2014) 
53Wardani R dan Meyta Dwi K. “The Influence Of React Strategy Towards 

Mathematical Belief”. Proceeding Department of Mathematics Education,Yogyakarta 

State University. (November 26-30, 2014), h. 2 
54CORD.“REACTing to Learn: Student Engagement Strategies in Contextual 

Teaching and Learning”.Center of Occupational Research and Development (CORD) 

(On-Line), diakses 20 Januari 2019 
55Ruzanna Davtyan. “Contextual Learning”.ASEE 2014 Zone I 

Conference,University of Bridgeport, Bridgpeort, CT, USA. (April 3-5, 2014) 
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pernah terputus.
56

 Berikut tabel Langkah-langkah model 

pembelajaran REACT 

Tabel 2.1 

Langkah-Langkah Model Pembelajaran REACT 

Fase-Fase Kegiatan  

Relating Guru menghubungkan konsep yang dipelajari 

dengan materi pengetahuan yang dimiliki siswa 

Experiencing Siswa melakukan kegiatan eksperimen (hands- on 

activity) dan guru memberikan penjelasan untuk 

mengarahkan siswa menemukan pengetahuan baru 

Applying Siswa menerapkan pengetahuan yang dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari 

Cooperating Siswa melakukan diskusi kelompok untuk 

memecahkan permasalahan dan mengembangkan 

kemampuan berkolaborasi dengan teman 

Transfering Siswa menunjukkan kemampuan terhadap           

pengetahuan yang dipelajarinya dan 

menerapkannya dalam situasi dan konteks baru 

 

1. Relating (mengaitkan) 

Relating adalah pembelajaran yang dimulai dengan cara 

mengakaitkan antar konsep-konsep baru yang sedang 

dipelajarinya dengan konsep-konsep yang telah 

dikuasainya.
57

 Belajar dalam konteks pengalaman manusia, 

merupakan jenis pembelajaran kontekstual yang khas terjadi 

pada anak anak.
58

 Proses relating peserta didik diharapkan 

mampu mengidentifikasi suatu permasalahan dan 

memberikan penjelasan yang sederhana, dimana penjelasan 

                                                           
56Anton Iful Riyanto dan Supari Muslim. ”Penerapan Srategi Pembelajaran 

React Untuk MeningkatkanHasil BelajarPeserta didik” Jurnal Pendidikan Teknik 

Elektro. Vol. 03 No. 02, (Tahun 2014) 
57Sari Herlina dkk. “Efektivitas Strategi React Dalam Upaya Peningkatan 

Kemampuan KomunikasiMatematis Peserta didik Sekolah Menengah Pertama” . 

Jurnal Pengajaran MIPA, Vol. 17 No. 1 (April 2012), h. 3 
58Rita Lefrida, Op.Cit, h.38 
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itu akan mendorong peserta didik mengeluarkan ide 

idenya.
59

  

Proses pembelajaran harus dimulai dengan pertanyaan 

dan fenomena-fenomena yang menarik dan akrab bagi 

peserta didik, bukan dengan hal-hal yang sifatnya abstrak 

dan di luar jangkauan pemahaman, dan pengetahuan peserta 

didik. Peserta didik akan mudah memahami isi pelajaran dan 

mempelajari sesuatu dengan bermakna. Jadi tenaga pendidik 

harus memperhatikan pengetahuan awal peserta didik dalam 

pembelajaran.  

2. Experiencing (mengalami) 

Experiencing adalah pembelajaran yang membuat peserta 

didik belajar melalui eksplorasi, pencarian, dan penemuan.
60

 

Experiencing  (mengalami) merupakan pembelajaran yang 

membuat siswa belajar dengan melakukan kegiatan 

(learning by doing) melalui eksplorasi, penemuan, 

pencarian, aktivitas pemecahan masalah, dan laboratorium.
61

 

Belajar dapat terjadi lebih cepat ketika peserta didik 

dapat melakukan bentuk-bentuk penelitian yang aktif. Di 

dalam laboratorium peserta didik bekerja dalam kelompok 

kecil untuk mengumpulkan data melalui pengukuran, 

menganalisis data, membuat kesimpulan dan prediksi, serta 

melakukan refleksi konsep-konsep yang mendasari 

eksperimen. Experiencing akan memberikan banyak peluang 

kepada peserta didik untuk melakukan aktivitas. 

 

  

                                                           
59A D Sapto dkk.“Keefektifan Pembelajaran Strategi React Dengan 

ModelSscs Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika DanPercaya Diri Peserta 

didik Kelas VIII”.Journal Of Matemathic and Education. Vol. 4 No. 3 (November 

2015) h.225 
60Sari Herlina dkk, Lock.Cit. 
61Fitriya Karima* dan Kasmadi Imam Supardi. “Penerapan Model 

Pembelajaran Mea dan REACT Pada Materi Reaksi Redoks” Jurnal Inovasi 

Pendidikan Kimia, Vol 9, No. 1 (2015) h.143-1439 
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3. Applying (menerapkan) 

Applying adalah pembelajaran yang membuat peserta 

didik belajar mengaplikasikan konsep.
62

 Applying 

(menerapkan), artinya suatu tahap pembelajaran bagaimana 

menempatkan suatu konsep untuk digunakan. Peserta didik 

mengunakan konsep tersebut ketika mereka bisa 

menerapkan di kehidupan nyata untuk memcahakan 

masalah.
63

 Penerapan konsep dan informasi didalam konteks 

yang sering digunakan dalam rancangan pesert didik 

kedalam imaginasi masa depan (kemungkinan karir) atau 

kedalam tempat yang tidak biasa.
64

  

Pendidik tidak perlu mentransfer semua pengetahuan 

kepada peserta didik tetapi mengajak peserta didik untuk 

berpikir dan mencari jawaban sendiri atas permasalahan 

yang diberikan oleh pendidik maupun peserta didik itu 

sendiri. Cara demikian akan melatih kemahiran aplikasi dan 

cara penyelesaian masalah. Setelah peserta didik 

menemukan konsep pada tahap experiencing, pembelajaran 

dilanjutkan ke tahap applying yaitu penerapan konsep 

melalui latihan soal yang sifatnya autentik dan realistik.  

4. Cooperating (Bekerja sama) 

Cooperating adalah pembelajaran yang mengkondisikan 

peserta didik agar belajar bersama, saling berbagi, saling 

merespon, dan berkomunikasi dengan sesama temannya.
65

 

Saat berdiskusi, peserta didik diharapkan bisa memberikan 

penjelasan yang lebih lanjut dan mengatur strategi serta 

taktik dalam mengaplikasikan konsep yang sedang dipelajari 

dalam applying.
66

 Pengalaman kerjasama tidak hanya 

membantu peserta didik mempelajari bahan ajar, tetapi 

konsisten dengan dunia nyata.  

                                                           
62Sari Herlina dkk, Lock.Cit. 
63Ruzanna Davtyan, Op.Cit. h.2 
64 Wiwik Sri Utami dkk.Lock.Cit. 
65Sari Herlina dkk, Lock.Cit. 
66A D Sapto dkk.Lock.Cit   
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5. Transfering (Mentransfer) 

Transfering adalah pembelajaran dalam konteks dari 

pengetahuan yang ada.Itu digunakan untuk membangun 

pengetahuan peserta didik sebelumnya.
67

 Transferring 

adalah pembelajaran yang mendorong peserta didik belajar 

menggunakan pengetahuan yang telah dipelajarinya di kelas 

berdasarkan pada pemahaman.
68

 Tenaga pendidik 

merancang tugas-tugas untuk mencapai sesuatu yang baru 

danberagam maka minat, motivasi, keterlibatan,dan 

penguasaan peserta didik terhadap materi yang dapat 

meningkat.
69

 Disinilah peran tenaga pendidik yang 

diharapkan mampu memperkenalkangagasan gagasan dan 

konsep baru yang dapat menarik perhatian dan motivasi 

peserta didik sertamemancing rasa penasaran dan emosional 

peserta didik dalam pembelajaran.
70

  

4. Kelebihan dan Kelemahan Model REACT Kelebihan model 

REACT  

a. Memperdalam pemahaman peserta didik. 

Dalam pembelajaran peserta didik bukan hanya menerima 

informasi yang disampaikan oleh pendidik, melainkan 

melakukan aktivitas mengerjakan LKS sehingga bisa 

mengaitkan dan mengalami sendiri proses nya. 

b. Mengembangkan sikap menghargai diri peserta didik dan 

orang lain. 

Karena dalam pembelajaran, peserta didik bekerja sama 

melakukan aktivitas dan menemukan rumusnya sendiri, 

maka peserta didik memiliki rasa menghargai diri atau 

percaya diri sekaligus menghargai orang lain.  

 

                                                           
67Ruzanna Davtyan, Lock.Cit 
68Sari Herlina dkk, Lock.Cit. 
69 Rita Lefrida, Lock.Cit. 
70 Anton Iful Riyanto dan Supari Muslim, Lock.Cit. 23  
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c. Mengembangkan sikap kebersamaan dan rasa saling 

memiliki. 

Belajar dengan bekerja sama akan melahirkan komunikasi 

sesama peserta didik dalam aktivitas dan tanggung jawab, 

sehingga dapat menciptakan sikap kebersamaan dan rasa 

memiliki.  

d. Mengembangkan keterampilan untuk masa depan. 

Belajar dengan mengalami dituntut suatu keterampilan dari 

peserta didik untuk memanipulasi benda konkrit. Kegiatan 

tersebut merupakan bekal untuk mengembangkan 

keterampilan masa depan.  

e. Membentuk sikap mencintai lingkungan. 

Pembelajaran dengan memperhatikan keadaan lingkungan 

dan peristiwa dalam kehidupan sehari hari, dikaitkan dengan 

informasi baru. Oleh karena itu, Peserta didik dengan 

sendirinya membentuk sikap mencintai lingkungannya.  

f. Membuat belajar secara inklusif. Pembelajaran yang 

dilaksanakan secara menyeluruh, sempurna dan 

menyenangkan.  

Kelemahan model REACT  

1) Membutuhkan waktu yang lama untuk peserta didik. 

Pembelajaran dengan model REACT membutuhkan waktu 

yang lama bagi peserta didik dalam melakukan aktivitas 

belajar, sehingga sulit mencapai target kurikulum. Untuk 

mengatasi hal tersebut perlu pengaturan waktu yang selektif 

mungkin.  

2) Membutuhkan kemampuan khusus pendidik. Kemampuan 

pendidik yang paling dibutuhkan adalah adanya keinginan 

untuk melakukan hal kreatif, inovatis, dan komunikasi dalam 

pembelajaran.
71

  

                                                           
71Anon. BAB II Kajian Teori.Jurnal Skirpsi, tersedia di : 

http://digilib.uinsby.ac.id /10392/5/bab%202.pdf (25 Desember 2018) 
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D. Peta Konsep 

1. Pengertian Belajar Peta Konsep 

Peta konsep adalah tehnik pemanfaatan keseluruhan otak 

dengan menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya 

untuk membentuk kesan. Pendekatan keseluruhan otak yang 

menbuat kita mampu membuat catatan yang menyeluruh dalam 

satu halaman. Dengan menggunakan citra visual dan perangkat 

grafis lainnya. Tehnik pencatatan ini dikembangkan pada tahun 

1970-an oleh Tony Buzan dan didasarkan pada riset tentang 

bagaimana cara kerja otak yang sebenarnya. Otak sering kali 

mengingat informasi dalam bentuk gambar, symbol, suara, 

bentuk-bentuk dan perasaan. Pemahaman konsep yang dicapai 

peserta didik tidak dapat dipisahkan dengan masalah 

pembelajaran yang merupakan alat ukur penguasaan materi 

yang diajarkan (Dwi Maisari, 2013).
72

 

Peta konsep menggunakan pengingat-pengingat visual dan 

sensorik ini dalam suatu pola dari ide-ide yang berkaitan, 

seperti peta jalan yang digunakan untuk belajar, 

mengorganisasikan dan merencanakan. Peta ini dapat 

membangkitkan ide-ide orisinal dan memicu ingatan yang 

mudah. Ini jauh lebih mudah daripada metode pencatatan 

tradisional karena ia mengaktifkan kedua belahan otak (karena 

itu disebut dengan istilah “pendekatan keseluruhan otak”). Cara 

ini juga menenangkan, menyenangkan dan kreatif. Pikiran tidak 

akan menjadi mandeg karena mengulangi catatan, jika catatan-

catatan tersebut dibuat dalam bentuk peta konsep.
73

  

Adapun yang dimaksud peta konsep adalah ilustrasi grafis 

konkrit yang mengindikasikan bagaimana sebuah konsep 

tunggal yang dihubungkan ke konsep-konsep lain pada kategori 

                                                           
72 Anis Fataturrohmah, R. Masykur, Suherman. Pengaruh Model Cinta 

Berbantu Media Tangram Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa. Seminar  

Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika 2017  UIN Raden Intan Lampung  

6 Mei 2017    
73Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, Quantum Learning, Membiasakan 

Belajar Nyaman dan Menyenangkan,Bandung, Kaifa, 2003, h. 152 
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yang sama.
74

 Agar pemahaman terhadap peta konsep lebih jelas 

maka Dahar yang dikutip oleh Erman, mengemukakan ciri-ciri 

peta konsep adalah sebagai berikut : 

a. Peta konsep atau pemetaan konsep adalah suatu cara untuk 

memperlihatkan konsep-konsep dan proposisi-proposisi 

suatu bidang studi, apakah itu bidang studi fisika, kimia, 

biologi, matematika. Dengan mengunakan peta konsep, 

siswa dapat melihat bidang itu lebih jelas dan mempelajari 

bidang studi itu lebih bermakna. 

b. Suatu peta konsep merupakan gambar dua demensi dari 

suatu bidang studi  atau suatu bagian dari bidang studi. Ciri 

inilah yang dapat memperlihatkan hubungan proposional 

antara konsep-konsep. 

c. Tidak semua konsep mempunyai bobot yang sama. Ini 

berarti ada konsep yang lebih inklusif daripada konsep-

konsep lain. 

d. Bila dua atau lebih konsep digambarkan dibawah suatu 

konsep  yang lebih inklusif, terbentuklah suatu hierarki pada 

peta konsep tersebut. 

Berdasarkan ciri-ciri tersebut diatas, maka sebaiknya peta 

konsep disusun secara hierarki, artinya konsep yang lebih 

inklusif diletakan pada puncak peta makin kebawah konsep-

konsep diurutkan menjadi kurang inklusif. Peta konsep dapat 

dikembangkan secara indidual atau dalam atau dalam kelompok 

kecil. Siswa mengatur sejumlah konsep atau kunci-kunci pada 

suatu halaman kertas, kemudian menghubungkannya dengan 

garis-garis dan sepanjang garis itu ditulis suatu kata atau 

ungkapan yang menjelaskan antar kata-kata atau konsep-

konsep.
75

  

                                                           
74Trianto, M.Pd. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, Konsep 

Landasan dan Implementsinya pada KTSP. Kencana Media Group Jakarta 2010, h. 

158 
75Drs.H.Martinis Yamin, M.Pd dan Dr.Bansu I.Ansori, M.Pd, Taktik 

mengembangkan Kemampuan Individual siswa, Gaung Persada Press Jakarta 2008 

h.38 
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2. Cara Membuat Peta Konsep 

Untuk membuat peta konsep, gunakan pulpen berwarna dan 

mulailah dari bagian tengah kertas. Gunakan kertas secara 

melebar untuk mendapatkan lebih banyak tempat. Lalu ikuti 

langkah-langkah berikut: 

a. Tulis gagasan utamanya di tengah-tengah kertas dan 

lingkupilah dengan lingkaran, persegi atau bentuk lain. 

Misalnya, peta konsep dilingkupi oleh gamba bohlam. 

b. Tambahkan sebuah cabang yang keluar dari pusatnya untuk 

setiap poin atau gagasan utama. Jumlah cabang-cabangnya 

akan bervariasi, tergantung dai jumlah gagasan atau segmen. 

Gunakan warna yang berbeda untuk tiap-tiap cabang. 

c. Tulislah kata kunci atau frase pada tiap-tiap cabang yang 

dikembangkan untuk detail. Kata-kata kunci adalah kata-

kata yang menyampaikan inti sebuah gagasan dan memicu 

ingatan. Jika menggunakan singkatan, pastikan bahwa 

mengenal singkatan-singkatan tersebut, sehingga dengan 

mudah segera mengingat artinya selama berhari-hari atau 

berminggu-minggu setelahnya. 

d. Tambahkan simbol-simbol dan ilustrasi-ilustrasi untuk 

mendapatkan ingatan yang lebih baik. 

e. Tulis gagasan utamanya di tengah-tengah kertas dan 

lingkupilah dengan lingkaran, persegi atau bentuk lain. 

Misalnya, peta konsep dilingkupi oleh gamba bohlam. 

f. Tambahkan sebuah cabang yang keluar dari pusatnya untuk 

setiap poin atau gagasan utama. Jumlah cabang-cabangnya 

akan bervariasi, tergantung dai jumlah gagasan atau segmen. 

Gunakan warna yang berbeda untuk tiap-tiap cabang. 

g. Tulislah kata kunci atau frase pada tiap-tiap cabang yang 

dikembangkan untuk detail. Kata-kata kunci adalah kata-

kata yang menyampaikan inti sebuah gagasan dan memicu 

ingatan. Jika menggunakan singkatan, pastikan bahwa 

mengenal singkatan-singkatan tersebut, sehingga dengan 
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mudah segera mengingat artinya selama berhari-hari atau 

berminggu-minggu setelahnya. 

h. Tambahkan simbol-simbol dan ilustrasi-ilustrasi untuk 

mendapatkan ingatan yang lebih baik 

i. Tulis gagasan utamanya di tengah-tengah kertas dan 

lingkupilah dengan lingkaran, persegi atau bentuk lain. 

Misalnya, peta konsep dilingkupi oleh gamba bohlam 

j. Tambahkan sebuah cabang yang keluar dari pusatnya untuk 

setiap poin atau gagasan utama. Jumlah cabang-cabangnya 

akan bervariasi, tergantung dai jumlah gagasan atau segmen. 

Gunakan warna yang berbeda untuk tiap-tiap cabang. 

k. Tulislah kata kunci atau frase pada tiap-tiap cabang yang 

dikembangkan untuk detail. Kata-kata kunci adalah kata-

kata yang menyampaikan inti sebuah gagasan dan memicu 

ingatan. Jika menggunakan singkatan, pastikan bahwa 

mengenal singkatan-singkatan tersebut, sehingga dengan 

mudah segera mengingat artinya selama berhari-hari atau 

berminggu-minggu setelahnya. 

l. Tambahkan simbol-simbol dan ilustrasi-ilustrasi untuk 

mendapatkan ingatan yang lebih baik.
76

  

Arend (1997:258) yang dikutip dalam buku Trianto M.Pd, 

memberikan langkah-langkah dalam membuat peta konsep 

adalah sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi ide pokok atau prinsip yang melingkupi 

sejumlah konsep. Contoh, ekosistim. 

2. Mengidentifikasi ide-ide atau konsep-konsep skunder yang 

menunjang ide utama. Contoh, individu, populasi, dan 

komunitas. 

3. Tempatkan ide-ide utama ditengah atau dipuncak peta 

tersebut. 

                                                           
76Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, Op cit, h 156. 
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4. Kelompokan ide-ide sekunder disekeliling ide utama yang 

secara visual menunjukan hubungan ide-ide tersebut dengan 

ide utama.
77

  

Sedangkan menurut Mel Silberman dalam bukunya Aktive 

Learning 101 Strategi pembelajaran aktif ada beberapa prosedur 

dalam membuat peta konsep adalah sebagai berikut : 

1) Pilihlah topik untuk pemetaan pikiran,yang mencakup : 

a. Problem atau isu tentang ide-ide yang anda inginkan 

untuk menciptakan ide-ide aksi. 

b. Konsep atau kecakapan yang baru anda ajarkan 

c. Penelitian yang harus direncanakan oleh siswa. 

2) Kontruksikan bagi kelas peta pikiran yang sederhana yang 

mengunakan warna khayalan atau simbol 

3) Berikanlah kertas pena dan sumber-sumber yang lain yang 

anda pikirkan akan membantu peserta didik membuat peta 

pikiran yang indah, berilah peserta didik tugas memtakan 

pikiran 

4) Berikan waktu yang banyak bagi peserta didik untuk 

mengembangkan peta pikiran mereka. 

5) Perintahkan kepada peserta didik untuk membagi peta 

pikirannya, lakukan nilai cara kreatif untuk mengambarkan 

ide-ide.
78

  

3. Macam-macam Peta Konsep 

Menurut Nur dalam Erman peta konsep ada empat macam 

yaitu: pohon jaringan (network tree), rantai kejadian (events 

                                                           
77Trianto. M.Pd, Op Cit, h 160 
78Mel Silberman, Aktive Learning, 101 Strategi Pembelajaran Aktif, Insan 

Madani, Yogyakarta 2009, h 190. 
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chain), peta konsep siklus (cycle concept map), dan peta konsep 

laba-laba (spider concept map).
79

  

1) Pohon Jaringan. (Network Tree) 

Ide-ide pokok dibuat dalam persegi empat, sedangkan 

beberapa kata lain dihubungkan oleh garis penghubung. 

Kata-kata pada garis penghubung memberikan hubungan 

antara konsep-konsep. Pada saat mengkonstruksi suatu 

pohon jaringan, tulislah topik itu dan daftar konsep-konsep 

utama yang berkaitan dengan topik itu. Daftar dan mulailah 

dengan menempatkan ide-ide atau konsep-konsep dalam 

suatu susunan dari umum ke khusus. Cabangkan konsep-

konsep yang berkaitan itu dari konsep utama dan berikan 

hubungannya pada garis-garis itu. Pohon jaringan cocok 

untuk memvisualisasikan hal-hal berikut :  

a) menunjukan sebab akibat,  

b) suatu hierarki,  

c) prosedur yang bercabang, dan  

d) istilah-istilah yang berkaitan yang dapat digunakan untuk 

menjelaskan hubungan-hubungan.  

2) Rantai Kejadian (Event Chain) 

Peta konsep rantai kejadian dapat digunakan untuk suatu 

urutan kejadian, langkah-langkah dalam suatu prosedur, atau 

tahap-tahap dalam suatu proses. Dalam membuat rantai 

kejadian, temukan kejadian yang mengawali rantai itu. 

Kejadian disebut kajian awal, kemudian temukan kejadian 

berikutnya dalam rantai itu dan lanjutkan sampai mencapai 

suatu hasil. Rantai kejadian cocok untuk memvisualisasikan 

hal-hal berikut :  

a) memberikan tahapan-tahapan dari suatu proses. ; 

                                                           
79.Eureka Pendidikan, “Macam-macam peta  konsep” [Online] tersedia di 

https://www.eurekapendidikan.com/2015/10/macam-macam-peta-konsep. 

html di akses 9 desember 2018 , (Oktober 2015)  h.1 

http://www.eurekapendidikan.com/2015/10/macam-macam-peta-konsep
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b) langkah-langkah dalam suatu prosedur linier; dan  

c) suatu urutan kejadian. 

Adapun dalam penerapannya, rantai kejadian cocok 

digunakan untuk memvisualisasikan langkah-langkah dalam 

suatu prosedur tertentu, memberikan tahapan-tahapan dalam 

suatu proses, dan  urutan suatu  kejadian. 

3) Peta Konsep Siklus (Cyle Concept Map) 

Dalam peta konsep siklus, rangkaian kejadian tidak 

menghasilkan suatu hasil akhir. Kejadian akhir pada rantai 

itu menghubungkan kembali ke kejadian awal. Seterusnya 

kejadian akhir itu menhubungkan kembali ke kejadian awal 

siklus itu berulang dengan sendirinya dan tidak ada 

akhirnya. Peta konsep siklus cocok diterapkan untuk 

menunjukan hubungan bagaimana suatu rangkaian kejadian 

berinteraksi untuk menghasilkan suatu kelompok hasil yang 

berulang-ulang. 

4) Peta Konsep Laba-laba (Spider Concept Map) 

Peta konsep laba-laba dapat digunakan untuk curah 

pendapat. Dalam melakukan curah pendapat ide-ide 

berangkat dari suatu ide sentral, sehingga dapat memproleh 

sejumlah besar ide yang bercampur aduk. Banyak dari ide-

ide dan ini berkaitan dengan ide sentral itu namun belum 

jelas hubungannya satu sama yang lainnya. Peta konsep 

laba-laba cocok digunakan untuk memvisualisasikan hal-hal 

berikut : 

a) tidak menurut herarki,  

b) kategori yang tidak parallel dan  

c) hasil curah pendapat. 

Proses mengajarkan strategi belajar digunakan dua 

pendekatan pengajaran utama, yaitu pengajaran langsung 

dan pengajaran terbalik. Pengajaran langsung merupakan 

suatu pendekatan mengajar yang dapat membantu siswa 
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mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh informasi 

yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah. Dalam 

melatihkan strategi belajar secara efektif memerlukan 

pengetahuan deklaratif, prosedural, dan kondisional tentang 

strategi-strategi belajar. 

Pengetahuan deklaratif tentang strategi-strategi tertentu 

termasuk bagaimana strategi itu didefinisikan, mengapa 

strategi itu berhasil, dan bagaimana strategi itu serupa atau 

berbeda dengan strategi-strategi lain. Siswa juga 

memerlukan pengetahuan prosedural, sehingga mereka dapat 

menggunakan berbagai macam strategi secara efektif. Di 

samping itu juga menggunakan pengetahuan kondisional 

untuk mengetahui kapan dan mengapa menggunakan strategi 

tertentu. 

Salah satu alasan menggunakan pengajaran langsung 

dalam mengajarkan strategi belajar adalah karena pengajaran 

langsung diciptakan secara khusus untuk mempermudah 

siswa dalam mempelajari pengetahuan deklaratif dan 

prosedural yang telah direncanakan dengan baik serta dapat 

mempelajarinya selangkah demi selangkah. 

Bagi peserta didik (mahasiswa), pemahaman konsep yang 

utuh dapat dilakukan dengan membuat peta konsep sesuai 

pemahaman konsep yang dimilikinya, karena dengan peta 

konsep dapat menunjukan secara visual hubungan antara 

beberapa konsep dan bisa pula menjadi ringkasan materi 

pelajaran yang skematik, yang memudahkan bagi peserta 

didik (mahasiswa) memahami materi tertentu sehingga 

muncul perasaan terhadap mata kuliah tertentu. Menurut 

Dahar mengemukakan bahwa peta konsep memiliki banyak 

kegunaan, antara lain:  

1) menyelidiki apa yang telah diketahui siswa (mahasiswa). 

Dalam hal ini, guru (dosen) mengetahui konsep apa saja 

yang telah dimiliki siswa (mahasiswa) sebelum 

pembelajaran dimulai dengan cara siswa (mahasiswa) 

diberi pertanyaan yang menuntut siswa (mahasiswa) 
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untuk, menyebutkan konsep-konsep yang telah mereka 

ketahui sebelumnya,  

2) mempelajari cara belajar,  

3) mengungkapkan konsepsi yang salah, dan 4) sebagai alat 

evaluasi. 

Hal ini senada dikemukakan Husin kegunaan yang 

dimiliki peta konsep, yaitu:  

1) bagi siswa (mahasiswa) peta konsep dapat berguna untuk 

membantu cara belajar konsep-konsep pokok dan 

proposisi, serta dapat mengaitkan pelajaran yang sudah 

dimiliki dengan apa yang sedang dipelajari, sehingga 

terjadi belajar bermakna, 

2) peta konsep dapat digunakan sebagai alat evaluasi dalam 

proses belajar mengajar, dan  

3) peta konsep berperan juga sebagai alat untuk merangkum 

berbagai materi bacaan. Berdasarkan uraian diatas, peta 

konsep mempunyai banyak kelebihan.  

Menurut Novak dan Gowin bahwa cara meningkatkan 

hasil belajar pada bidang studi sains dapat dilakukan dengan 

cara belajarnya menggunakan sistem “concept mapping”. 

Oleh karena itu dalam penelitian ini akan dicoba untuk 

diteliti  “efektivitas model pembelajaran REACT   berbantu 

Peta Konsep terhadap  keterampilan proses sains peserta 

didik SMPN 2 Jati Agung Lampung Selatan”. Tujuan yang 

ingin dicapai dari penelitian ini, secara umum adalah untuk 

menyelidiki efektivitas model pembelajaran REACT   

berbantu Peta Konsep terhadap  keterampilan proses sains 

peserta didik SMPN 2 Jati Agung Lampung Selatan. Selain 

itu, penggunaan model pembelajaran dengan peta konsep 

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan proses sains 

peserta didik untuk pelajaran ipa fisika. 
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E. Keterampilan Proses Sains  

1. Definisi Keterampilan Proses Sains  

Keterampilan proses sains adalah kemampuan peserta didik 

untuk menerapkan metode ilmiah dalam memahami, 

mengembangkan dan menemukan ilmu pengetahuan.
80

 

Kemudian Keterampilan Proses Sains (KPS) dapat diartikan 

sebagai wawasan atau anutan pengembangan keterampilan-

keterampilan  intelektual, sosial, dan fisik yang bersumber pada 

kemampuan kemampuan yang mendasar yang pada prinsipnya 

ada di dalam diripeserta didik.
81

 

Keterampilan proses sains merupakan suatu rangkaian yang 

membantu peserta didik untuk menguasai keterampilan ilmiah 

yang sangat penting dalam pengajaran dan pembelajaran ilmu 

sains, memperkuat pengetahuan dan pemahaman peserta didik 

mengenai teori-teori dan konsep-konsep ilmiah dan 

mengembangkan dan menanamkan sikap ilmiah.
82

  

Berdasarkan pendapat di atas tentang keterampilan proses 

sains dapat peneliti pahami bahwa Keterampilan Proses Sains 

(KPS) adalah sebuah rangkaian kegiatan pembelajaran dimana 

peserta didik dibantu untuk menguasai keterampilan intelektual 

untuk menerapkan metode ilmiah dalam pembelajaran sains. 

Keterampilan proses sains sangat penting bagi setiap peserta 

didik sebagai bekal untuk menggunakan metode ilmiah dalam 

mengembangkan sains untuk memperoleh pengetahuan baru 

atau mengembangkan pengetahuan yang dimiliki.
83

 

Keterampilan Proses Sains dan sikap ilmiah merupakan 

bagian dari sains itu sendiri, sehingga sangat strategis untuk 

                                                           
80Widya Wati dan Novianti. “Pengembangan Rubrik Asesmen Keterampilan 

Proses Sains Pada Pembelajaran Ipa SMP” Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika „Al-

BiRuNi‟. Vol.5 No.1 (Maret 2016) 
81M. Yusuf dan Ana R.W, “Penerapan Model Discovery Learning Tipe 

Shared Dan WebbedUntuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Dan KPSPeserta 

didik” EDUSAINS. Vol. 8 No. 01 (Tahun 2016). h.49-56 
82Sophia Allamin dan Bertha Yonata. ”Keterampilan Proses Sains Peserta 

didik pada Materi Asam Basa Kelas XIdi SMAN Ploso Jombang” Unesa Journal of 

Chemical Education, Vol. 5, No.2.( May 2016) h. 247-251, 
83Maradona.“Analisis Ketrampilan Proses Sains Peserta didik Kelas XIIPA 

SMA Islam Samarinda pada Pokok Bahasan Hidrolisis Melalui Metode 

Eksperimen”.Prosiding Seminar Nasional Kimia (2013) ISBN : 978-602-19421-0-9 
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dikembangkan.
84

 Pembelajaran dengan keterampilan proses 

memungkinkan peserta didik dapat menumbuhkan sikap ilmiah 

untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan yang 

mendasar, sehingga dalam proses pembelajaran peserta didik 

dapat memahami konsep denga baik. Dengan demikian hasil 

belajar yang meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

sebagai tuntutan kompetensi dalam kurikulum 2013 akan 

tercapai.
85

 

Keterampilan proses memiliki karakteristik adanya proses 

dan produkdalam mendapatkan informasi pengetahuan. Adanya 

proses yang memungkinkan peserta didik dalam bekerja dan 

berpikir dengan keterampilan-keterampilan dan sikap-sikap 

yang dimiliki ilmuwan untuk memperoleh dan mengembangkan 

pengetahuan, serta produk yang dihasilkan oleh peserta didik 

merupakan perolehan konsep sesuai dengan stimulus yang 

diterima sehinggadapat tersimpan dalam memori jangka 

panjang.
86

  

2. Jenis Keterampilan Proses Sains 

Secara rinci, keterampilan proses IPA dibedakan menjadi 2 

kelompok yaitu keterampilan proses dasar (basic skills) dan 

keterampilan proses terintegrasi (integrated skills).  

1. Keterampilan proses dasar terdiri atas mengamati, 

menggolongkan/mengklasifikasi, mengukur, 

mengomunikasikan, menginterpretasi data, memprediksi, 

menggunakan alat, melakukan percobaan, dan 

menyimpulkan.  

                                                           
84Mahesa Kale dll. “Penerapan Ketrampilan Proses Sains Melalui Model 

Think Pair Sharepada Pembelajaran Fisika Di SMA” Jurnal Pendidikan Fisika, Vol. 2 

No.2, (September 2013), h. 233 - 237  
85Eka Liandari, dkk. “Upaya Meningkatkan Kemampuan Merumuskan Dan 

MengujiHipotesis Melalui PendekatanKeterampilan Proses SainsDenganMetode 

Praktikum.”Jurnal Wahana Pendidikan Fisika (2017) Vol.2 No.1 50-55 
86Rahmania Avianti dan Bertha Yonatha.“Keterampilan Proses Sains Peserta 

didik Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Materi Asam Basa Kelas Xi 

Sman 8 Surabaya” UNESA Journal of Chemical Education.Vol. 4, No. 2, ( Mei, 

2015) 
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2. Keterampilan proses IPA terintegrasi meliputi merumuskan 

masalah, mengidentifikasi variabel, mendeskripsikan 

hubungan antar variabel, mengendalikan variabel, 

mendefinisikan variabel secara operasional, memperoleh dan 

menyajikan data, menganalisis data, merumuskan hipotesis, 

merancang penelitian, dan melakukan 

penyelidikan/percobaan.
87

  

3. Indikator Keterampilan Proses Sains 

Indikator keterampilan proses disajikan dalam bentuk tabel, 

yaitu sebagai berikut:  

Tabel 2.2 

Indikator Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses Indikator 

Mengamati atau 

Observasi 

Menggunakan indera. 

Menggunakan fakta yang relevan. 

Klasifikasi Mencari perbedaan dan persamaan. 

Mengontraskan ciri-ciri. 

Membandingkan. 

Mencari dasar pengelompokkan atau 

penggolongan 

Menghubungkan hasil-hasil pengamatan 

Mencatat setiap pengamatan secara 

terpisah. 

Mencatat hasil pengamatan 

Menafsirkan atau 

Interpretasi 

Menghubungkan hasil pengamatan 

Menemukan pola atau keteraturan dari 

suatu seri pengamatan 

Menyimpulkan 

Mengajukan perkiraan tentang sesuatu 

yang belum terjadi berdasarkan suatu 

                                                           
87Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Ilmu Pengetahuan Alam.kelas 

VII Buku Guru -- Edisi Revisi (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2014), h. 7-8 31 3. 
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kecenderungan atau pola yang sudah ada 

Meramalkan atau 

Prediksi 

Bertanya apa, bagaimana, dan mengapa. 

Mengajukan 

pertanyaan 

Bertanyaa untuk meminta penjelasan 

Menyatakan hubungan antara dua variabel 

atau memperkirakan penyebab sesuatu 

terjadi 

Berhipotesis Mengetahui bahwa ada lebih dari satu 

kemungkinan penjelasan dari satu 

kejadian. 

Menentukan alat dan bahan 

Merencanakan 

percobaan 

Mentukan variabel bebas & variabel 

control 

Menentukan apa yang diamati, diukur, 

ditulis Keterampilan proses 

Menentukan cara dan langkah kerja 

Menentukan cara mengolah data 

Menggunakan alat 

dan bahan 

Mengetahui bagaimana menggunakan alat 

dan bahan 

Menjelaskana sesuatu peristiwa dengan 

menggunakan konsep yang sudah dimiliki 

Menerapkan konsep Menerapkan konsep yang telah dipelajari 

dalam situasi baru. 

Membaca grafik, tabel, atau diagram dan 

menjelaskan hasil percobaan 

Berkomunikasi Menyusun dan menyampaikan laporan 

sistematis dan jelas 

Mengubah bentuk penyajian dan 

memberikan atau menggambarkan data 

empiris hasil percobaan atau pengamatan 

dengan grafik atau tabel atau diagram 

 

F. Hubungan Pembelajaran REACT dengan Keterampilan 

Proses Sains 

Keterampilan proses sains merupakan sebuah rangkaian 

kegiatan pembelajaran dimana peserta didik dibantu untuk 
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menguasai keterampilan intelektual untuk mmenerapkan metode 

ilmiah dalam pembelajaran sains. Keterampilan proses sains (KPS) 

memungkinkan peserta didik dapat menemukan konsep mereka 

sendiri melalui kegiatan praktikum (penyelidikan) dan juga 

menuntut pesert didik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. 

Untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik dapat 

menggunakan strategi pembelajaran yang salah satunya yaitu 

model  REACT.  

Model REACT merupakan model yang berlandaskan paham 

kontruksivisme dimana peserta didik terlibat aktif dalam 

pembelajaran dan melibatkan pengalaman langsung peserta didik. 

Dalam model REACT terdapat 5 tahapan pembelajaran yaitu 

Relating (mengaitkan), Experiencing (mengalami), Applying 

(menerapkan), Cooperating (bekerjasama), Transferring 

(mentransfer) yang cocok dalam meningkatkan ketermpilan proses 

sains. Kecocokan model REACT dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains di jelaskan dalam tabel berikut :  

Tabel 2.3 

Model REACT Terhadap KPS 

No. Tahapan REACT Indikator KPS 

1. Relating (mengaitkan), Mengamati, klasifikasi, 

mengajukan 

pertanyaan, hipotesis  

 

2.  Experiencing (mengalami), Prediksi, 

Menghubungkan hasil 

pengamatan, Bertanyaa 

untuk meminta 

penjelasan, Merancang 

percobaan, 

menggunakan alat dan 

bahan, Menentukan 

cara dan langkah kerja  

 

3.  Applying (menerapkan) Menerapkan konsep 

yang telah dipelajari 

dalam situasi baru, 
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membaca grafik, tabel, 

atau diagram dan 

menjelaskan hasil 

percobaan, klasifikasi 

4. Cooperating (bekerjasama), Interpretasi, 

menyimpulkan, 

mengajukan perkiraan 

tentang sesuatu yang 

belum terjadi 

berdasarkan suatu 

kecenderungan atau 

pola yang sudah ada 

5. Transferring (mentransfer) Berkomunikasi, 

menyusun dan 

menyampaikan laporan 

sistematis dan jelas, 

Mengubah bentuk 

penyajian dan 

memberikan atau 

menggambarkan data 

empiris hasil percobaan 

atau pengamatan 

dengan grafik atau 

tabel atau diagram, 

hipotesis 

 

 

G. Pembelajaran IPA  

1. Definisi Pembelajaran IPA  

Belajar menurut pandangan B.F Skinnr dalam buku 

metodologi pembelajaran IPA merupakan adaptasi atau 

penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif. 

Belajar dipahami sebagai suatu perilaku jadi belajar merupakan 

perubahan peluang terjadinya respons.
88

 Belajar juga 

merupakan usaha yang dilakukan manusia untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan. Proses belajar dapat terjadi secara 

                                                           
88Asih Widi W dan Eka Sulistyowati.Metodologi Pembelajaran IPA. (Jakarta : 

PT Bumi Aksara, 2014), h.31 
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sengaja maupun tidak sengaja, yang kesemuanya itu 

mempunyai keuntungan dan mudah diamati.
89

  

Belajar menurut piaget adalah proses perubahan konsep. 

Dalam proses tersebut, peserta didik selalu membangun konsep 

baru melalui asimilasi dan akomodasi skema mereka. Oleh 

karena itu, belajar merupakan proses yang terus menerus , tidak 

berkesudahan.
90

 Sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

belajar merupakan suatu usaha dan perubahan pada individu 

baik secara sengaja maupun tidak sengaja yang berlangsung 

terus menerus. Perubahan ini meliputi penguasaan pengetahuan, 

sikap, keterampilan dll. Pembelajaran adalah kegiatan dimana 

tenaga pendidik melakukan peran-peran tertentu agar peserta 

didik dapat belajar untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

diharapkan.
91

 

Sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran 

adalah kegiatan atau aktivitas dalam kegiatan pendidikan agar 

dapat mencapai tujua pendidikan yang diharapkan. IPA 

merupakan rumpun ilmu, memiliki kraketristik khusus yaitu 

mempelajari fenomena alam yang faktual (faktual), baik berupa 

kenyataan (reality), atau kejadian (events) dan hubungan sebab 

akibatnya. Cabang ilmu yang tersebut anggota rumpun IPA saat 

ini antara lain Biologi, Fisika, IPA, Astronomi/Astrofisika dan 

Geologi.
92

 

Proses pembelajaran menitik beratkan pada suatu proses 

penelitian. Hal ini terjadi ketika belajar IPA mampu 

meningkatkan proses berpikir peserta didik untuk memahami 

fenomen fenomena alam.
93

 Dengan demikian, dapat 

disimpulkan oleh peneliti bahwa proses pembelajaran IPA 

menitik beratkan pada penelitian melalui metode eksperimen 

(eksplorasi) dan pemecahan masalah. Pembelajaran IPA dapat 

                                                           
89Ibid, h.32 
90Ibid, h. 35 
91Mulyasa.Implementsi Kurikulum 2013. (Bandung : PT REMAJA 

ROSDAKARYA. 2014), h. 132 
92Asih Widi W dan Eka Sulistyowati.Op.Cit. h.22 
93Ibid, h. 10 
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digambarkan sebagai suatu sistem yaitu sistem pembelajaran 

IPA. Sistem pembelajaran IPA, sebagaimana sistemsistem 

lainnya terdiri atas komponen masukan pembelajaran, proses 

pembelajaran dan keluaran pembelajaran.
94

  

2. Karakteristik Pembelajaran IPA  

Belajar IPA memiliki karakteristik yaitu sebagai berikut :
95

  

1. Proses belajar IPA melibatkan semua alat indera, seluruh 

proses berpikir dan berbagai macam gerakan otot. Contoh: 

untuk mempelajari pemuaian pada benda, diperlukan 

serangkaian kegiatan yang  melibatkan indera penglihat 

untuk mengamati perubahan ukuran benda (panjang, luas, 

atauvolume). Belajar IPA dilakukan dengan menggunakan 

berbagai macam cara, misalnya, observasi, eksplorasi, dan 

eksperimentasi.  

2. Belajar IPA memerlukan berbagai macam alat dan bahan, 

terutama untuk membantu pengamatan. Hal ini dilakukan 

karena kemampuan alat indera manusia itu sangat terbatas. 

Selain itu, ada keterbatasan hasil dan proses bila data yang 

kita peroleh hanya berdasarkan pengamatan dengan indera. 

Hal ini akan memberikan hasil yang kurang obyektif, 

sementara itu IPA mengutamakan obyektivitas. Contoh: 

proses untuk mengukur suhubenda diperlukan alat bantu 

pengukur suhu yaitu termometer  

3. Belajar IPA seringkali melibatkan kegiatan-kegiatan temu 

ilmiah, studi kepustakaan, mengunjungi suatu objek, dan 

yang lainnya. 

4. Belajar IPA merupakan proses aktif. Belajar IPA merupakan 

sesuatu yangharus dilakukan peserta didik, bukan sesuatu 

yang dilakukan untuk peserta didik. Dalam belajar IPA, 

peserta didik mengamati obyek dan peristiwa, mengajukan 

pertanyaan, memeroleh pengetahuan, menyusun penjelasan 

                                                           
94Ibid, h.26 
95Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. IlmuPengetahuan Alam.kelas 

VIII Buku Guru -- (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014) h. 6-7 
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tentang gejala alam, menguji penjelasan tersebut dengan 

cara-cara yang berbeda, dan mengomunikasikan gagasannya 

pada pihak lain. Keaktifan secara fisik saja tidak cukup 

untuk belajar IPA, peserta didik juga harus memeroleh 

pengalaman berpikir melalui kebiasaan berpikir. 

3. Pembelajaran Fisika Getaran dan Gelombang 

Fisika adalah ilmu pengetahun yang paling mendasar, karena 

berhubungan dengan perilaku dan struktur benda.
96

 Fisika 

adalah ilmu pengetahuan yang berbasis eksperimen.
97

 Jadi 

fisika merupakan ilmu pengetahuan yang mendasar 

berhubungan dengan alam sekitar yang didasarkan pada 

percobaan atau eksperimen. Dalam hal ini materi pembelajaran 

yang akan disampaikan pada pembelajaran fisika adalah materi 

getaran dan gelombang.  

a. Getaran 

Gerak dapat berulang di mana setiap perulangan gerakan 

itu dapat ditempuh dalam waktu yang sama. Gerak seperti 

disebut gerak periodik. Gerak bolak balik benda melalui titik 

seimbang secara periodik disebut getaran.
98

 Bila garpu tala 

dipukul, lalu daunnya dipegang apa yang akan terjadi ? ya 

tangan kamu akan bergetar. Hal ini menunjukkan bahwa 

garpu tala setelah dipukul menjadi bergetar. Senar gitar 

dipetik, kentongan yang dipukul, seruling ditiup merupakan 

contoh contoh benda yang mengalami getaran.
99

 Sebuah 

pegas yang salah satu ujungnya diberi beban kemudian 

ujungnya lainnya digantungkan. Jika beban ditarik kebawah 

sampai ketitik A, kemudian kita lepaskan beban kemudian 

                                                           
96Douglas C. Giancolli,FISIKA Edisi Kelima. (Jakarta : Erlangga, 2001), h.1 
97Supiyanto, FISIKA UNTUK SMA KELAS X (Jakarta : PT PHIBETHA, 

2007), h. 2 
98Tim Abdi Guru, IPA TERPADU 2, (Jakarta : Erlangga, 2007), h.279 
99Setya Nurrachmandi dan Samson Samsulhadi, ILMU PENGETAHUAN 

ALAM (TERPADU) Untuk SMP / MTs Kelas VIII (Jakarta : PT GRAGADI, 2009) 
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akan bergerak ke atas dan kebawah secara berulang ulang 

seperti pada gambar dibawah ini.
100

 

 

Gambar 2.1 Getaran selaras bandul pada pegas. 
101

 

Demikian halnya pada bandul yang diayukan. Bola logam 

akan melakukan garakan dan melalui lintasan A-B-C-B-A 

secara berulang ulang. Satu getaran adalah gerakan bolak balik 

satu kali lintasan. Benda yang diam dapat dikatakan berada 

pada titik seimbang.
102

  

 

Gambar 2.2 getaran ayunan bandul 

Titik seimbang getaran pada bandul adalah B. Garis yang 

menghubungkan antara titik O dan titik B pada getaran ujung 

                                                           
100Tim Abdi Guru,Lock.Cit. 
101Anon. Elastisitas Gaya Pegas.http://fisikastudycenter.com/fisika-xi-sma/32-

elastisitas-gayapegas (diakses 1 januari 2017) 
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dan ayunan disebut garis setimbang.Jarak antara benda yang 

bergetar dengan titik (garis) setimbang disebut simpangan. 

Simpangan terbesar suatu benda yang bergetar disebut 

amplitudo.
103

  

1. Frekuensi getaran  

Frekuensi dalam getaran didefinisikan sebagai banyaknya 

getaran yang terjadi pada setiap satu satuan waktu.Dalam 

Satuan Internasional (SI), frekuensi dinyatakan dalam satuan 

Hertz (Hz) dengan ketentuan 1 Hz = 1 getaran/ sekon. 

Dengan demikian dapat dirumuskan dengan persamaan 

matematis sebagai berikut: 

𝑓 = 𝑛/ 𝑡 

Keterangan :  

f = frekuensi (Hz)  

n = banyaknya getaran  

t = waktu (s).  

Periode getaran  

2. Periode getaran  

Didefinisikan sebagai waktu yang diperlukan suatu benda 

untuk melakukan satu kali getaran. Dalam SI periode 

dinyatakan dalam sekon (s). Dengan demikian dapat 

dirumuskan dengan persamaan matematis sebagai berikut :  

𝑇 = 𝑡/ 𝑛 

Keterangan :  

T = periode (s) 

n = banyaknya getaran  

t = waktu (s).
104
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kemudian hubungan antara frekuensi dan periode pada 

getaran yaitu dapat dirumuskan sebagai berikut :  

𝑓 = 1 𝑇 dan 𝑇 = 1 𝑓 

b. Gelombang  

Gelombang adalah getaran yang merambat dengan 

membawa energi. Perpindahan energi pada gelombang dari 

satu tempat ke tempat lain dapat melalui zat perantara 

(medium) tau tanpa melalui zat perantara (ruang hampa).
105

 

Gelombang dapat dikelompokkan berdasarkan perntara dan 

arah getarnya. 

Berdasarkan ada tidaknya perantara, gelombang 

dibedakan menjadi 2 yaitu:  

1. Gelombang mekanik yaitu gelombang yang 

perambatannya memerlukan zat perantara / medium. 

Contoh gelombang air, gelombang pada tali, gelombang 

pada slinki dan gelombang bunyi.  

2. Gelombang elektromagnetik yaitu gelombang yang 

perambatannya tidak memerlukan medium / zat 

perantara. Contonya yaitu gelombang cahaya, gelombang 

TV, radio, sinar – x dan X-ray.  

Sedangkan berdasarkan arah getarnya, gelombang 

dibedakan menjadi dua yaitu :  

1. Gelombang transversal yaitu gelombang yang arah 

getarnya tegak lurus dengan arah rambatannya. 

Gelombang transversal dapat merambat sempurn pada zat 

padat, tetapi kurang pada zat cair. Contohnya gelombang 

tali, gelombang air.  

2. Gelombang longitudinal yaitu gelombang yang arah 

getarnya sejajar dengan arah rambatannya. Gelombang 

                                                           
105Tim Abdi Guru, Op.Cit h.281. 
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longitudinal dapat merambat pada zat padat, cair maupun 

gas. Contohnya gelombang bunyi.
106

  

 

Gambar 2.4 gelombang transversal
107

 

 

 

Gambar 2.5 gelombang longitudinal
108

  

a. Frekuensi dan periode gelombang  

Frekuensi gelombang adalah banyaknya gelombang yang 

terjadi dalam satu sekon. Dengan demikian dapat 

dirumuskan dengan persamaan matematis sebagai berikut :  

𝑓 = Σ 𝑔𝑒𝑙𝑜𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 / 𝑡 

Keterangan : 

 f = frekuensi (Hz)  

∑ gelombang = banyak gelombang  

t = waktu (s).  

Periode gelombang adalah waktu yang diperlukan untuk 

terjadinya satu gelombang. Dengan demikian dapat 

dirumuskan dengan persamaan matematis sebagai berikut :  

                                                           
106Setya Nurrachmandi dan Samson Samsulhadi, Op.Cit, h. 289 
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𝑇 = 𝑡 / Σ 𝑔𝑒𝑙𝑜𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 

Keterangan :  

T = Periode (s)  

∑ gelombang = banyak gelombang  

t = waktu (s).
109

  

kemudian hubungan antara frekuensi dan periode pada getaran 

yaitu dapat dirumuskan sebagai berikut :  

𝑓 = 1 /𝑇 dan 𝑇 = 1 /𝑓 

b. Cepat rambat gelombang  

Cepat rambat gelombang merupakan hubungan antara 

panjang gelombang (λ) dan frekuensi , periode gelombang 

yang dapat dituliskan dengan persamaan berikut :  

𝑣 = 𝜆 𝑇 𝑑𝑎𝑛 𝑣 = 𝜆 . 𝑓 

Dengan :  

v = cepat rambat gelombang (m/s)  

λ = panjang gelombang (m)  

f = frekuensi (Hz).
110

  

Jarak yang dilalui oleh gelombang dalam rambatanya 

ditempuh dalam waktu tertentu. Besarnya jarak yang 

ditempuh oleh gelombang dalam tiap satu satuan waktu 

disebut cepat rambat gelombang.
111

 Adapun ayat yang 

berhubungan dengan getaran dan gelombang yaitu dalam 

QS.Huud ayat 43: 

                                                           
109Tim Abdi Guru, Op.Cit., h.283 
110Setya Nurrachmandi dan Samson Samsulhadi, Op.Cit, h. 290  
111Tim Abdi Guru, Op.Cit, h. 284 
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Artinya : Anaknya menjawab: "Aku akan mencari 

perlindungan ke gunung yang dapat 

memeliharaku dari air bah!" Nuh berkata: 

"Tidak ada yang melindungi hari ini dari azab 

Allah selain Allah (saja) Yang Maha 

Penyayang". Dan gelombang menjadi 

penghalang antara keduanya; maka jadilah anak 

itu termasuk orang-orang yang 

ditenggelamkan.
112

  

 

H. Penelitian yang Relevan  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Hikmah Durotulaila, 

Mohamad Masykuri, dan Bakti Mulyani maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh penggunaan model REACT 

dengan metode Eksperimen dan Penyelesain Masalah terhadap 

prestasi belajar kognitif siswa, tetapi penggunaan kedua model 

ini tidak memberikan pengaruh terhadap prestasi afektif dan 

psikomotor pada materi Larutan Penyangga.
113

  

                                                           
112Departemen Agama RI, Al Qur‟an dan Terjemahan, (Surabaya: Halim, 

2013), 
113 Aulia Hikmah Durotulaila, Mohamad Masykuri, dan Bakti Mulyani. 

Pengaruh Model Pembelajaran React (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transfering) Dengan Metode Eksperimen Dan Penyelesaian Masalah Terhadap 

Prestasi Belajar Ditinjau Dari Kemampuan Analisis Siswa. Jurnal Pendidikan Kimia 

(JPK), Vol. 3 No. 4 Tahun 2014 Program Studi Pendidikan Kimia Universitas Sebelas 

ISSN 2337-9995  
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2. Penelitian yang dilakukan oleh S Sirajuddin, Haris Rosdianto, 

Emi Sulistri  maka dapat disimpulkan bahwa penerapan  model  

REACT  dapat meningkatkan   keterampilan   proses   sains 

siswa pada materi arus listrik   sebesar 0,37 dengan  kategori  

sedang. Model pembelajaran REACT sebaiknya diterapkan 

pada   materi   fisika   yang   memungkinkan siswa  untuk  

melakukan  praktikum.
114

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh S.R Wangi dkk maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada kelompok yang 

menggunakan model pembelajaran CTL dengan strategi 

REACT dapat mencapai ketuntasan belajar, rata-rata hasil 

belajar siswa pada kelompok yang menggunakan model 

pembelajaran CTL dengan strategi REACT lebih dari rata-rata 

hasil belajar siswa pada kelompok yang menggunakan model 

pembelajaran DI.
115

 

4. Penelitian yang  dilakukan  Marlina  Kemlia, dkk penelitian 

ini menggunakan penelitian Quasy Eksperimen dengan 

jenis nonequivalent control group design. Penelitian yang  

bertujuan untuk mengetahui apakah ada   pengaruh 

strategi  joyfull learning dengan teknik   mind   map   

terhadap  hasil  belajar    dengan  menggunakan tekhnik 

Cluster Random Sampling.
116

 

5. Penelitian   yang    dilakukan     Rahma     Diani,   dkk    

Penelitian   ini menggunakan  penelitian  Quasy  

Eksperimen.  Dengan   tujuan penelitian untuk  mengetahui 

                                                           
114 S Sirajuddin, Haris Rosdianto, Emi Sulistri. Penerapan model REACT 

untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi arus listrik. Jurnal 

Pendidikan Fisika dan Keilmuan (JPFK), 4 (1), 2018, 17-22 Available online at: 

http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/JPFK DOI: 10.2572/jpfk.v4i1.2011 
115S.R. Wangi dkk, “Penerapan Model Pembelajaran CTL Dengan Strategi 

React Untuk Mseningkatkan Hasil Belajar dan Kedisiplinan Peserta didik pada Materi 

Geometri”. Unnes Journal of Mathematics Education, Vol. 5 No. 1 ( Maret 2016) 
116 Marlina Kamelia, dkk, “ Pengaruh Strategi Joyful Learning Dengan 

Teknik Mind Map Terhadap Hasil Belajar Kognitif Peserta didik Kelas XI IPA SMA 

NEGERI 6 Bandar Lampung” Jurnal Tadris Pendidikan Biologi Vol.8 No.2 

Desember Tahun 2017 h. 1-12, p- ISSN: 2086-5945 p-ISSN: 2580-49605945 p-

ISSN: 2580-4960Jurnal Tadris Pendidikan Biologi Vol.8 No.2 Desember Tahun 

2017 h. 1-12, p- ISSN: 2086-5945 p-ISSN: 2580-4960 

http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/JPFK
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efektivitas pembelajaran fisika dengan menggunakan 

model  pembelajaran RMS (Reading Mind Mapping and 

Sharing) Terhadap concept mapping skill peserta didik. 

Dengan penggunaan  model    RMS   (  Reading   Mind   

Map)  bahwa  dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

fisika dengan model  RMS (Reading Mind  Map)  lebih  

efektif   terhadap  concept  mapping  skill  peserta didik. 

penggunaan  model    RMS   (  Reading   Mind   Map)  

bahwa  dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fisika 

dengan model  RMS (Reading Mind  Map)  lebih  efektif   

terhadap  concept  mapping  skill  peserta didik.
117

  

6. Penelitian   yang    dilakukan    Demi   Trisnawati,dkk.   

Penelitian   ini menggunakan jenis  penelitian  deskriptif  

kuantitatif  dengan desain one shot  case  

study.Berdasarkan  hasil  analisis  instrumen  evaluasi pada 

pokok  bahasan tekanan penerapan peta  konsep efektif 

meningkatkan pemahaman konsep siswa dan  efektif  

meningkatkan nilai dalam mencapai KKM.
118

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, peneliti 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran REACT sangat 

membantu pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan peneliti sebelumnya ialah 

dimana penelitian ini melihat tingkat keefektifan model 

pembelajaran yang digunakan berbantu peta konsep terhadap 

keterampilan proses sains peserta didik di SMP N 2 Jati Agung 

Lampung Selatan, kegiatan belajar dan keterampilan proses sains 

peserta didik dapat meningkat dengan menggunakan model 

pembeajaran REACT Relating (mengaitkan), Experiencing 

(mengalami), Applying (menerapkan), Cooperating (bekerjasama), 

                                                           
117Rahma Diani,dkk, “Efektivitas Model RMS ( Reading Mind Maping and 

sharing ) Terhada[ Concept Mapping Skill Peserta” Jurnal Of Science and 

Mathematics Education Vol.1 No.1 tahun  2018 h. 41-48  e-ISSN: 2615-8639 
118D Trisnawati, “Penerapan Peta Konsep Pada Pokok Bahasan Tekanan 

Untuk Mendeskripsikan Penguasaan Konsep Siswa”, Jurnal: Unnes Physics 

Education Journal  1(1), 2012, h. 1 
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Transferring (mentransfer), materi serta variabel yang digunakan 

pada penelitian ini.  

I. Kerangka Teoritik  

Berdasarkan latar belakang masalah serta mengacu pada 

kajian teoritis yang telah peneliti kemukakan di atas, 

selanjutnya akan dijelaskan pengaruh variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini 

terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Untuk 

menggambarkan alur pemikiran di sini peneliti dapat 

menggambarkan melalui diagram pikir yaitu. Pengetahuan awal 

yang dibawa oleh peseta didik tidak selalu benar dengan teori 

yang sudah ada.  

Perbedaan ini timbul disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya pendidik, sumber belajar, metode belajar, bahkan 

peserta didik itu sendiri. Peserta didik yang keterampilan proses 

sainsnya rendah apabila tidak diatasi sejak dini maka akan 

terjadi kesalahan teori dan konsep secara terus menerus. Untuk 

mengatasi keterampilan proses sains tersebut perlu dilakukan 

variasi model pembelajaran yaitu dengan menggunakan model 

pembelajaran REACT. Langkah yang digunakan dalam 

penelitian ini, peneliti melakukan penelitian dengan 

menggunakan model pembelajaran REACT pada kelas 

eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol menggunakan model 

yang berbeda yaitu model konvensional.  

Setelah diterapkan kedua model tersebut, peserta didik 

diberikan evaluasi berupa soal Selanjutnya dilakukn analisis 

data, kemudian pembahasan berdasarkan data tersebut, dan 

terakhir ditarik suatu kesimpulan. Setelah diberikan 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

REACT, diharapkan keterampilan proses sains yang terjadi 

pada peserta didik dapat meningkat dengan model REACT 

tersebut. 

Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yang ada pada 

penelitian ini adalah model pembelajaran REACT, sedangkan 
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variabel terikatnya yaitu keterampilan proses sains pada peserta 

didik. Secara skematis kerangka teoritis hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat adalah sebagai berikut : 

                       Bagan 2.1 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 

 

  

 

 

I. Hipotesis 

Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah.
119

 Dalam pendapat lain juga dikemukakan: 

“Hipotesis bersifat jawaban  sementara, namun jawaban itu harus 

didasarkan pada kenyataan dan fakta-fakta yang muncul 

berdasarkan hasil studi pendahuluan kita, kemudian dirumuskan 

                                                           
119Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 

2010).h.326 

Peserta didik tidak dibiasakan untuk mencoba 

menemukan sendiri pengetahuan atau informasi 

Keterampilan proses sains peserta didik kelas 

VIII rendah 

Getaran dan gelombang 

Kelas eksperimen  

Model pembelajaran 
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Kelas Kontrol 

(Pembelajaran) 
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keterkaitannya antara variabel satu dengan variabel lainnya, 

sehingga akan terbentuk suatu konsep atau kesimpulan sementara 

yang akan diuji kebenarannya.”
120

  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis merupakan 

dugaan sementara yang masih akan diuji kebenarannya, yang akan 

menghasilkan hipotesis tersebut diterima atau ditolak. Jika data 

sudah dikatakan terdistribusi normal serta homogen, selanjutnya 

dilakukan uji independent sample t-test pada program PASW 

17.00 dengan taraf signifikan 5%. Adapun ketentuan uji 

independent sample t-test adalah sebagai berikut : 

Terdapat dua hipotesis dalam penelitian ini, sebagai berikut:   

1. Hipotesis statistik 

H0 : 1 = 2 Tidak ada perbedaan efektivitas pembelajaran 

mengunakan model REACT berbantu peta 

konsep terhadap keterampilan proses sains  

peserta didik di SMP. 

H1 : 1 ≠ 2 Ada perbedaan efektivitas pembelajaran 

mengunakan model REACT berbantu peta 

konsep terhadap keterampilan proses sains 

peserta didik di SMP. 

2. Hipotesis penelitian 

Hipotesis penelitian merupakan hipotesis yang berisi 

jawaban tentang antar variabel yang sesuai dengan teori. 

Hipotesis penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut : 

“Ada perbedaan efektivitas pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran REACT berbantu peta konsep terhadap 

keterampilan proses sains untuk peserta didik di SMP” 

 

 

 

                                                           
120Yuberti and Antomi Saregar, Pengantar Metodologi Penelitian Pendidikan 

Matematika Dan Sains (Bandar Lampung: Aura, 2017). 
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